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ABSTRAK

Ronni Furroni 14250065, Respon Klien Terhdap Pelayanan Sosial (Studi
Kasus Lansia di UPT. Rumah Pelayanan Sosial Lanju Usia Budhi Dharma
Yogyakarta). Skripsi: llmu Kesejahteraan Sosial. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018.

Proses penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Februari 2018 sampai
dengan 26 Mei 2018 dengan tujuan untuk mengetahui Respon Lansia Terhadap
Pelayanan Sosial di UPT. Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma
Yogyakarta, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta. Penelitian ini di latar belakangi
oleh jumlah lansia di Rumah Sosial Budhi Dharma yang terus meningkat, namun
tidak diimbangi dengan jumlah Sumber Daya Manusia (SDM). Adapun tujuan
dari penelitian ini yakni untuk mengetahui respon lansia terhadap pelayanan sosial
yang di berikan oleh pihak Rumah Pelayanan Sosial Budhi Dharma Yogyakarta
dengan jumlah SDM yang masih terbatas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek penelitiannya adalah enam orang lansia (4 lansia perempuan dan 2 lansia
laki-laki),serta tiga orang petugas di rumah pelayanan sosial. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi yaitu dengan sumber data. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan oleh peneliti adalah menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
pengambilan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: respon kognitif (pengetahuan)
lansia sudah memahami mengenai bentuk-bentuk pelayanan sosial yang ada di
Rumah Pelayanan Budhi Dharma. Respon afektif (sikap) lansia merasa senang
dan nyaman terhadap pelayanan yang diperoleh. Sedangkan respon behavioral
(tindakan) lansia mengikuti dengan baik mengenai kegiatan yang ada di rumah
pelayanan sosial tersebut. Respon-respon tersebut diperoleh dari lansia yang
sedang mendapatkan pelayanan sosial di rumah pelayanan sosial lanjut usia Budhi
Dharma.

Kata kunci: Respon, dan Pelayanan Sosial
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya setiap manusia akan mengalami proses menua yang akan
berpengaruh terhadap berbagai perubahan pada dirinya. Sedangkan proses
menua atau aging adalah suatu proses alami pada semua makhluk hidup.
Laslett menyatakan bahwa menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan
biologis secara terus-menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan
umur dan waktu, sedangkan usia lanjut (old age) adalah istilah untuk tahap
akhir dari proses penuaan tersebut. Masa usia lanjut merupakan masa yang
tidak bisa dielakkan oleh siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur
panjang. Upaya yang bisa dilakukan oleh manusia hanyalah menghambat
proses menua agar tidak terlalu cepat, karena pada hakikatnya dalam proses
menua terjadi suatu kemunduran atau penurunan.' Misalnya saja dari segi
biologis tubuh manusia akan mengalami yang namanya penurunan kualitas
secara fisik, mental, moral, kesehatan, sosial dan potensi pada diri seseorang.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia lanjut usia atau lansia diartikan
dengan “sudah berumur tua”. Sedangkan Undang-undang Rl No. 13 Tahun

1998 pasal 1 ayat 2 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang dimaksud lanjut

! Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2011), him: 1.

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..., (Jakarta: Balai Pustaka, 2005),
him: 496.



usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke
atas.’

Pertumbuhan lansia di Indonesia lebih cepat dibandingkan dengan
negara-negara lain. Diperkirakan Indonesia akan mengalami aged population
boom pada dua dekade permulaan abad ke-21 ini.* Hal ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah dan proporsi penduduk lansia secara signifikan. Menurut
data dari BPS, pada tahun 1970, populasi penduduk lansia berjumlah 5,3 juta
jiwa (4,48% dari total penduduk), pada tahun 1990 meningkat menjadi 12,7
juta jiwa (6,29%), tahun 2010 menjadi 23 juta jiwa (10%). Diperkirakan pada
tahun 2020, jumlah lansia akan meningkat menjadi 28,8 juta jiwa (11,34%).
Pada tahun 2012, Indonesia termasuk negara Asia ketiga dengan jumlah
absolut populasi di atas 60 tahun terbesar, setelah China (200 juta), India (100
juta) dan menyusul Indonesia (25 juta). Bahkan diperkirakan, pada tahun 2050
jumlah lanjut usia di Indonesia mencapai 100 juta.’ Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa tingginya jumlah lansia di Indonesia menunjukkan bahwa
usia harapan hidup penduduk akan terus mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun.

Ada pun pertumbuhan lanjut usia baik laki-laki maupun perempuan di
Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri dilihat dari kelompok usia, berdasarkan

data dari BKKBN Yogyakarta tahun 2012 sebagai berikut.

¥ Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut

Usia, pasal 1 ayat (2).

* Istiana Hermawati, Kajian Tentang Kota Rumah Lanjut Usia, Jurnal,

(Yogyakarta: B2P3KS, 2015), him: 1.
http://eprints.uny.ac.id/20570/1/MAKALAH%20KOTA%20RAMAH%20LANJUT%20USIA.UN
Y.ISTIANA.pdf. Di akses pada tanggal 22 Mei 2017

> Ibid.


http://eprints.uny.ac.id/20570/1/MAKALAH%20KOTA%20RAMAH%20LANJUT%20USIA.UNY.ISTIANA.pdf
http://eprints.uny.ac.id/20570/1/MAKALAH%20KOTA%20RAMAH%20LANJUT%20USIA.UNY.ISTIANA.pdf

Tabel 1
Pertumbuhan Lansia di Daerah Yogyakarta Tahun 2012.

Kelompok Jenis Kelamin Sex

Umur Laki-laki & Ratio
Laki-laki Perempuan
Perempuan

60-64 54.526 64.923 119.449 84

65-69 51.482 59.566 111.048 86

70-74 40.742 51.990 92.732 78

75-79 26.561 36.447 63.008 73

80-84 15.781 21.910 37.691 72

85-89 6.661 9.548 16.209 70

90-94 1.956 3.495 5.451 56

95+ 730 1.905 2.635 38

Jumlah 198.439 249.784 448.223 79

Total 1.708.910 1.748.581 3.457.491 98

Sumber: Data Parameter Kependudukan Prov. DIY, BKKBN (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2012.

Berkenaan dengan perlindungan terhadap lansia maka pemerintah
mengeluarkan UU No. 11 tahun 2009 bahwa yang dimaksud dengan
perlindungan sosial ialah semua upaya yang diarahkan untuk mencegah dan
menangani risiko dari guncangan dan kerentanan sosial seseorang, keluarga,
kelompok, dan atau masyarakat agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi
sesuai dengan kebutuhan dasar minimal.® Perlindungan sosial bagi lansia

merupakan upaya yang dilakukan untuk mencegah dan menangani risiko-risiko

® Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial pasal 14 ayat (1).



yang dialami lansia agar dapat hidup secara layak dan mampu memenuhi
kebutuhan dasarnya.

Menurut peraturan Menteri Sosial RI Nomor 19 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Pelayanan Sosial Lanjut Usia adalah
upaya yang di tujukkan untuk membantu lanjut usia dalam memulihkan dan
mengembangkan fungsi sosialnya. Sedangkan Pelayanan Sosial Lanjut Usia
dalam panti ialah pelayanan sosial yang dilaksanakan melalui institusi atau
lembaga di bidang Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia dengan menggunakan
sistem pengasramaan.’

Adapun di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharrma
menangani masalah lansia yang karena sebab tertentu di antaranya, lansia
terlantar, karena miskin, tidak mempunyai keluarga maupun rujukan dari
keluarga dan tidak mempunyai tempat tinggal. Jumlah lansia di rumah
pelayanan sosial Budhi Dharama berjumlah 58 lansia, sedangkan jumlah
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam memberikan pelayanan masih sangat
terbatas yakni hanya 9 orang petugas pemberi pelayanana sosial.

Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma memiliki
beberapa program pelayanan untuk lanjut usia meliputi: Pelayanan kebutuhan
makan dan minum dengan pengaturan menu sesuai dengan kebutuhan gizi
lanjut usia, pelayanan kesehatan, bimbingan rohani melalui keagamaan,
bimbingan fisik yang dilaksanakan dalam bentuk senam khusus lanjut usia,

bimbingan keterampilan, kegiatan rekreasi di luar panti setahun sekali dan

7 Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial
Lanjut Usia, pasal 1 ayat (4) dan (5).



pelayanan dalam proses perawatan jenazah hingga pemakaman. Pemberian
pelayanan sosial yang diberikan dari pihak Rumah Pelayanan sudah sesuaikah
dengan kebutuhan lansia atau malah sebaliknya. Sehingga sangat penting untuk
peneliti teliti mengenai tanggapan lansia terhadap pelayanan sosial yang di
berikan di Rumah Pelayanan Sosial.

Untuk mengetahui peran Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi
Dharma dalam memberikan pelayanan sosial dan agar para lansia dapat
memenuhi kebutuhan sehari-harinya maka diperlukan adanya hubungan timbal
balik dari lanjut usia yang sedang mendapatkan pelayanan sosial yakni berupa
tanggapan atau respon mengenai pelayanan sosial yang ada di rumah pelayanan
tersebut. Respon tersebut berupa pengamatan, pengalaman, maupun gambaran
ingatan dari objek.

Respon dalam penelitian ini diberikan oleh lanjut usia yang tinggal di
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma untuk mengetahui apakah
pelayanan sosial sudah dengan kondisi yang dihadapi oleh mereka. Respon
yang dimaksud bisa berupa respon positif maupun respon negatif. Jumlah
lansia yang berada di Rumah Pelayanan Sosial Budhi Dharma Yogyakarta ada
58 lansia yang terdiri dari 19 lansia laki-laki dan 39 lansia perempuan. Peneliti
mengambil batas sampel yakni enam orang lansia ( 4 lansia perempuan dan 2
lansia laki-laki) serta tiga orang petugas pemberi pelayanan.

Berangkat dari gambaran mengenai pelayanan sosial yang ada di rumah

pelayanan tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian



mengenai respon lansia terhadap pelayanan sosial di UPT. Rumah Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan dalam penelitian ini
adalah: “Bagaimana respon lansia terhadap pelayanan sosial di UPT Rumah
Pelayanan Sosial Lanju Usia Budhi Dharma Yogyakarta?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada perumusan masalah di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan, yakni untuk mengetahui respon lansia terhadap
pelayanan sosial di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi
Dharma Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan Imu
Kesejahteraan Sosial terkait kebutuhan lansia, pelayanan sosial di panti,
dan bagaimana respon lansia terhadap pelayanan sosial di UPT. Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Y ogyakarta.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dan bahan
evaluasi bagi Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma
Yogyakarta dan praktisi pelayanan sosial dalam memberikan pelayanan

sosial yang lebih sesuai dengan kebutuhan lansia.



D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini peneliti telah melakukan penelusuran
kepustakaan. Peneliti telah memperoleh beberapa literature yang sangat
membantu  dan  mendukung jalannya suatu  penelitian  untuk
membandingkannya. Adapun kajian pustaka yang berkaitan dengan judul
penelitian yang peneliti angkat meliputi:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ratri Gumelar yang berjudul
“Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi Kasus Program Pelayanan
Kesejahteraan Lansia di UPT Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta)”.®
Penelitian yang dilakukan Ratri merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan lokasi atau tempat yang sama dengan peneliti ini yakni di
Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. Adapun teori yang digunakan
dalam penelitian Ratri menggunakan teori kesejahteraan sosial. Hasil dari
penelitian Ratri menjelaskan bahwa: 1) Program-program yang ada di panti
cukup membantu dalam meningkatkan kesejahteraan pada lansia. 2) Program
pemberian pelayanan yang diberikan oleh pihak panti belum sepenuhnya
mencapai target secara maksimal. dan 3) Relasi pekerjaan sosial dan
karyawan terhadap para lansia masih minim sehingga menimbulkan
hubungan yang kurang harmonis. °

Kesamaan pada penelitian yang di tulis oleh Ratri Gumelar dengan

penelitian ini ialah terdapat pada subjek dan lokasi penelitian. Sedangkan

® Ratri Gumelar, Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi Kasus Program

Pelayanan Kesejahteraan Sosial di UPT Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta), Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), him: 88-89.
9 -
Ibid.,



perbedaannya terletak pada fokus permasalahannya. Penelitian yang ditulis
oleh Ratri Gumelar lebih memfokuskan pada program-program pelayanan
yang ada di panti dalam meningkatkan kesejahteraan lansia. Sedangkan
penelitian saya lebih memfokuskan pada respon lansia mengenai pelayanan
yang selama ini dirasakan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rima Dwi Yanti yang berjudul
“Studi Tentang Pelayanan Lanjut Usia Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD) Panti Sisial Tresna Werdha Nirwana Puri Di Kota Samarinda”. 10
Jenis penelitian yang ditulis Rima bersifat deskriptif kualitatif. Teori yang
dipakai dalam penelitian Rima menggunakan teori pelayanan publik. Adapun
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rima bahwa: 1) Prosedur pelayanan
berjalan dengan baik sesuai dengan SOP. 2) Program pelayanan yang
diberikan kepada para lansia telah berjalan dengan baik. Dan 3) sarana dan
prasarana cukup memadai guna memenuhi kebutuhan hidup lansia.*

Adapun kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Rima dan
penelitian ini terletak pada subjek penelitiannya. Sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus masalah penelitian dan lokasi penelitiannya. Pada
penelitian ini lebih memfokuskan pada respon lansia terhadap pelayanan

sosial di Rumah Pelayanan Budhi Dharma. Sedangan pada penelitian yang

' Rima Dwi Yanti, Studi Tentang Pelayanan Lanjut Usia Pada Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri di Kota Samarinda, Jurnal,
(Samarinda: Fisip-unmul, 2013), him: 760. http://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2013/08/Rima%20Dwi%20Y anti%20(08-23-13-02-17-16).pdf. Di akses pada
tanggal 22 Mei 2017

" Ibid., him: 760-761


http://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2013/08/Rima%20Dwi%20Yanti%20(08-23-13-02-17-16).pdf
http://ejournal.an.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2013/08/Rima%20Dwi%20Yanti%20(08-23-13-02-17-16).pdf

ditulis Rima lebih fokus mengenai pelayanan sosial saja yang ada di panti
tersebut.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Irma Mar Atun Hasanah yang
berjudul tentang “Manajemen Pelayanan Sosial Lanjut Usia di UPT Panti
Wredha Budhi Dharma Kota Yogyakarta”* Penelitian yang ditulis Irma
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Selain itu,
teori yang digunakan oleh penelitian Irma menggunakan teori manajemen
pelayanan sosial. Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Irma
bahwa manajemen pelayanan sosial di panti Wredha Budhi Dharma belum
sepenuhnya mencapai tujuan panti yakni dalam mensejahterakan para lansia
khususnya kesejahteraan secara batin.

Adapun kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Irma
dengan penelitian saya terletak pada subjek dan lokasi penelitian. Sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus masalah penelitian dan waktu
pelaksanaannya. Pada skripsi yang ditulis oleh Irma lebih memfokuskan
mengenai manajemen pelayanan sosial yang ada di panti. Sedangkan pada
penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan mengenai respon lansia terhadap
pelayanan sosial yang diberikan oleh pihak panti®®

E. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Respon

a) Pengertian Respon

' Irma Mar Atun Hasanah, Manajemen Pelayanan Sosial Lanjut Usia di UPT Panti
Wredha Budhi Dharma Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2015), him: 137-138.

 Ibid.,
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Makna respon dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
tanggapan, reaksi, jawaban dalam suatu gejala atau peristiwa yang
terjadi.’* Respon sangat erat kaitannya dengan stimulus, karena dengan
adanya stimulus seseorang akan mempunyai persepsi tentang suatu
peristiwa yang membangkitkan respon atau reaksi. Persepsi sangat
berkaitan dengan respon, dan respon akan timbul apabila individu
dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki timbulnya reaksi
individual dan sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi.*

b) Macam-macam Respon

Setiap respon atau tanggapan antara manusia satu dengan yang
lainnya akan berbeda. Menurut Jalaluddin Rakhmat, macam-macam
tanggapan dibedakan menjadi 3 bagian yaitu:*°
1) Respon kognitif terjadi apabila ada perubahan pada apa yang

diketahui, dipahami atau dipersepsi khalayak. Respon ini berkaitan
dengan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi.

2) Respon afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan,
disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan
emosi sikap atau nilai.

3) Respon behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati

pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him: 838.

' Lois Thustone & Charles Os Good, The Measurement Of Meaning, dalam karya Saefudin
Anwar, Teori Pengukuran Dan Sikap Manusia, (Yogyakarta: Liberty, 1988), him: 40.

'® Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him: 218.
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c) Faktor-faktor Terbentuknya Respon
Respon atau tanggapan yang dipengaruhi rangsangan (stimulus)
dapat terbentuk menjadi dua faktor, yakni faktor internal dan eksternal.

Berikut penjelasannya:*’

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu manusia,
yang terdiri dari dua unsur yakni rohani dan jasmani. Seseorang yang
memberikan tanggapan terhadap suatu objek dipengaruhi oleh kedua
unsur tersebut. Apabila terganggu salah satu unsur saja, maka akan
melahirkan hasil tanggapan yang berbeda intensitasnya pada diri
individu satu dengan individu lain. Unsur jasmani atau fisiologis
meliputi keberadaan, keutuhan dan cara kerja alat indera, urat syaraf
dan bagian-bagian tertentu pada otak. Sedangkan unsur rohani
meliputi perasaan (feeling), akal, fantasi, pandangan jiwa, pikiran,
dan motivasi.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan di
sekitarnya. Faktor ini berhubungan langsung dengan objek dan
selanjutnya akan menimbulkan rangsangan serta berakhir di alat
indera seseorang.™®

Dari kedua faktor tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
respon seseorang terbentuk dari adanya gejala proses suatu rangsangan

(stimulus) atau sebab yang berujung pada hasil reaksi dan akibat dari

proses tersebut.

' Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: UGM, 1996), him: 5.
¥ Ibid.,



12

Jika suatu rangsangan bersifat positif maka aktifitasnya akan
diulang, namun jika bersifat negatif maka aktivitasnya akan dihindari.
Kemudian respon dapat terli hat dari kognisi, sikap, dan tindakan
seseorang yang muncul berdasarkan faktor internal atau yang berasal
dari dalam diri individu sendiri maupun faktor eksternal yakni dari
lingkungan sekitarnya.

d) Respon Sebagai Proses Pembentukan Sikap

Sikap adalah kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk
positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.’® Pembentukan sikap
pada dasarnya merupakan akibat dari adanya respon terhadap obyek
atau situasi tertentu. Sikap yang ditimbulkan oleh seseorang terhadap
obyek atau situasi dapat digolongkan dalam dua bagian, yaitu:*°
1) Sikap positif, artinya apabila individu memiliki sikap positif, maka

reaksi yang timbul adalah akan siap membantu, memperhatikan dan
berbuat yang menguntungkan obyek tersebut.

2) Sikap negatif, artinya apabila individu memiliki sikap yang negatif,
maka ia akan mengecam, mencela, tidak menanggapi, menyerang
bahkan membinasakan obyek tersebut.

e) Respon Sebagai Proses Komunikasi

Respon dalam proses komunikasi disebut dengan istilah umpan

balik atau feedback. Respon berkaitan juga dengan persepsi. Pengertian

persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-

19 Siti Partiwi Supardiman, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Studing, 1989), him: 61.
* Ibid., him: 63
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hubungan yang diperolenh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan menurut Jalaluddin dalam bukunya yang berjudul
psikologi komunikasi.?

Umpan balik atau respon, biasanya datang dari komunikasi yang
memberikan output setelah menerima terhadap pesan atau lambang
yang disampaikan oleh komunikator. Pernyataan ini merupakan salah
satu yang menjadi kajian dari psikologi untuk meninjau proses
komunikasi yang dapat mempengaruhi perilaku atau sikap
komunikasinya.?

2. Tinjauan tentang Lansia
a) Pengertian Lansia
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia lanjut usia atau lansia

diartikan dengan “sudah berumur tua”.?® Sedangkan Undang-Undang RI
No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang dimaksud
lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh)
tahun ke atas.”*

b) Kriteria Lansia
Menurut WHO, batasan-batasan lanjut usia yaitu:*
1. Usia pertengahan, mulai dari usia 45 sampai 59 tahun;

2. Usia lanjut, antara 60-70 tahun;

?! Jalaluddin Rakhmat, Psikologi ..., him: 31.

* Ibid., him: 32

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar ..., him: 496.

?* Undang-undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut
Usia, pasal 1 ayat (2).

* Argyo Demartoto, Pelayanan Sosial Non Panti Bagi Lansia, (Jakarta: Sebelas Maret
University Press, 2006), him: 14.
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4.
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Usia lanjut tua, antara 75-90 tahun; dan

Usia sangat tua, di atas 90 tahun.

¢) Hak dan Kewajiban Lansia

Hak lanjut usia dalam meningkatkan kesejahteraan sosia
1.

2.

7.

8.

|:%6

Pelayanan keagamaan dan mental spiritual;

Pelayanan kesehatan;

. Pelayanan kesempatan kerja;
. Pelayanan pendidikan dan pelatihan;
. Kemudahan penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umum;

. Kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum;

Perlindungan sosial;

Serta bantuan sosial

Kewajiban lanjut usia:?’

1.

Membimbing dan memberi nasihat secara arif dan bijaksana
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, terutama dilingkungan
keluarganya dalam rangka menjaga martabat dan meningkatkan

kesejahteraannya;

. Mengamalkan dan mentransformasikan ilmu pengetahuan, keahlian,

keterampilan, kemampuan, dan pengalaman yang dimilikinya kepada

generasi penerus;

. Memberikan keteladanan dalam segala aspek kehidupan kepada

generasi penerus;

?® Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998, pasal 5 ayat (2) dan pasal 6 ayat (2).

7 Ibid.,
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4. Kebijakan yang mengatur lansia.
3. Tinjauan tentang Pelayanan Sosial
a) Pengertian Pelayanan Sosial

Dalam ilmu kesejahteraan sosial, pelayanan kesejahteraan sosial
atau biasa disebut dengan pelayanan sosial didefinisikan sebagai usaha,
aktivitas dan kegiatan. Pelayanan sosial adalah usaha pemberian bantuan
atau pertolongan kepada orang lain, baik berupa materi maupun non
materi agar orang itu dapat mengatasi masalahnya sendiri.?® Pelayanan
sosial dapat dikatakan sebagai suatu penyediaan fasilitas umum yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan kelompok
serta membantu orang-orang Yyang mengalami kesulitan dan
ketelantaran.?

Adapun pelayanan sosial menurut Edi Suharto adalah bentuk dari
kebijakan sosial yang bertujuan untuk mempromosikan kesejahteraan.
Pelayanan sosial juga dapat diartikan sebagai seperangkat program yang
ditujukan untuk membantu individu atau kelompok yang mengalami
hambatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.®® Selain itu, menurut
Warto dan kawan-kawan, Pelayanan Sosial diartikan sebagai kegiatan

yang dilaksanakan secara langsung dan terorganisasi terutama bertujuan

Departemen Sosial RI, Balai Penelitian dan Pengembangan, Istilah Usaha Kesejahteraan
Sosial, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan, 1997), him: 179.

2 Soetarso, Praktek-peksos, (Bandung: Kopma STKS, 1993), him: 26.

% Edi Suharto, Kebijakan Sosial ..., him: 13-14.
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untuk membantu individu atau kelompok dan lingkungan sosial dalam
upaya mencapai saling penyesuaian.®
Berdasarkan beberapa pengertian pelayanan sosial di atas, definisi
yang lebih terkait dan lebih mendekati dengan penelitian ini ialah
definisi pelayanan sosial menurut Edi Suharto yang lebih menerapkan
seperangkat program yang bertujuan untuk membantu individu maupun
kelompok yang mengalami beberapa kendala dalam memenuhi hidupnya.
b) Kategori Pelayanan Sosial
Pelayanan sosial menurut Edi Suharto dapat dikategorikan
berdasarkan pertama, sasaran pelayanannya semisal seperti pelayanan atau
perawatan anak, remaja, lanjut usia, dan lain-lain. Kedua, berdasarkan
setting atau tempatnya misalnya seperti pelayanan sosial di sekolah, tempat
kerja, penjara, panti, dan rumah sakit. Ketiga, berdasarkan jenis atau sektor
seperti pelayanan konseling, kesehatan mental, pendidikan khusus dan
vokasional, jaminan sosial, dan perumahan.®
Sedangkan menurut Muhidin pelayanan sosial dibedakan menjadi dua
sebagai berikut:*®
1) Pelayanan sosial dalam arti luas adalah pelayanan sosial yang
mencangkup fungsi pengembangan termasuk pelayanan sosial dalam
bidang pendidikan, kesehatan, perumahan, ketenagakerjaan, dan lain

sebagainya.

3 Warto, dkk., Efektivitas Program Pelayanan Sosial di Panti dan non-Panti Rehabilitasi
Korban NAPZA, (Yogyakarta: B2P3KS, 2009), him: 13.

32 Edi Suharto, Kebijakan Sosial ..., him: 13.

* Warto, dkk., Efektivitas Program ..., him: 14.
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2) Pelayanan sosial dalam arti sempit atau disebut pelayanan kesejahteraan
sosial, yakni mencangkup program pertolongan dan perlindungan kepada
golongan yang tidak beruntung, seperti pelayana sosial bagi anak
terlantar, lansia terlantar, keluarga miskin, cacat, tuna susial, dan
sebagainya.

c) Pelayanan sosial lansia dalam panti
Menurut Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 tahun 2012 tentang

Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Pelayanan Sosial Lanjut Usia

adalah upaya yang ditujukkan untuk membantu lanjut usia dalam

memulihkan dan mengembangkan fungsi sosialnya. Sedangkan Pelayanan

Sosial Lanjut Usia dalam Panti adalah pelayanan sosial yang dilaksanakan

melalui institusi atau lembaga di bidang Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia

dengan menggunakan sistem pengasramaan.®*

Jenis pelayanan yang diberikan dalam panti, meliputi:®

1) Pemberian tempat tinggal yang layak;

2) Jaminan hidup berupa makan, pakaian, pemeliharaan kesehatan;

3) Pengisian waktu luang termasuk rekreasi;

4) Bimbingan mental, sosial, keterampilan, agama; dan

5) Pengurusan pemakaman atau sebutan lain.

3 Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial
Lanjut Usia, pasal 1, ayat (4) dan (5).
* Ibid., pasal 9
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*® Adapun tahapan-tahapan metode yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang
diperoleh dan dikumpulkan dari proses penelitian disajikan ke dalam
bentuk kalimat. Hasil penelitian kualitatif deskriptif berisi kutipan-kutipan
dari data-data. Data-data tersebut mencangkup transkrip wawancara,
catatan lapangan, fotografi, vidiotape, dokumen pribadi dan resmi, memo,
gambar dan rekaman-rekaman lainnya.*’

Jenis penelitian ini digunakan agar dapat memberikan pemahaman
dan penafsiran secara mendalam mengenai keadaan dan fakta yang relevan
dari respon yang diberikan oleh lansia terhadap pelayanan sosial di UPT.
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di UPT. Rumah Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta yang tepatnya di Kampung
Ponggalan UH.7/203 RT 14 RW V, Kelurahan Giwangan, Kecamatan

Umbulharjo, Kota Yogyakarta.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabat, 2009), him: 3.
%" Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), him: 3.
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3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitia

Penentuan subjek dan objek penelitian bertujuan untuk

memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian. Berikut subjek
dan objek yang ditentukan:

a. Subjek Penelitian

Pada penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel nonprobability sampling yang artinya teknik
pengambilan sampel dengan tidak memberi kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel.®

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.
Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian disebut dengan informan,
yaitu orang yang memberikan informasi mengenai data yang
diinginkan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Subjek penelitian atau informan ini dijadikann sebagai
sampel dalam penelitian. Baik dipilih sebagai sampel informan awal
atau pun berikutnya harus memiliki informan kunci yang nantinya
memudahkan peneliti untuk mencari tahu tentang data yang akan
diteliti.>** Dalam penelitian ini, peneliti telah mengambil beberapa
subjek yang diteliti yaitu lansia yang tinggal di Rumah Pelayanan

Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta sebanyak dua orang

%8 Emzir, Metode Penelitian ..., him: 53.
% Burhab Bungin, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),

him: 55.
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lansia laki-laki, empat orang lansia perempuan, kepala rumah
pelayanan sosial, dan dua orang petugas panti.
a. Objek Penelitian
Objek penelitian yang dilakukan adalah terkait respon lansia
terhadap pelayanan sosial di UPT. Rumah Pelayanan Sosial Lanjut
Usia Budhi Dharma Y ogyakarta.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif menurut Lexy yang
mengutip dari lofland terdiri dari sumber data utama berupa kata-kata dan
tindakan yang diperoleh secara langsung.** Sumber data yang diambil
berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu sumber asli atau informan
yang memuat informasi atau data tersebut.*’ Data primer juga dapat
diperoleh dari observasi dan wawancara dengan metode indepth
interview.*? Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang
bukan memuat asli informasi dari data tersebut. Data sekunder diperoleh
lewat pihak-pihak lain secara tidak langsung diperoleh penelitian dari
objek penelitian. Data sekunder biasanya didapat dari dokumentasi, data

lapangan dan arsip-arsip lembaga yang dianggap penting.*®

“® Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1989), him: 12.

*! Tatang Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),
him: 132.

*? Indepth interview yaitu wawancara untuk mengetahui dan mendapatkan data yang lebih
mengenai aspek-aspek yang telah ditekankan dalam penelitian, sehingga tidak menutup
kemungkinan muncul faktor-faktor lain yang dapat diketahui disini. Lihat, Tatang Arifin,
Menyusun Rencana Penelitian, 9 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him: 132.

* Yaifudi Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him: 91.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut
penjelasannya:
a) Observasi
Observasi secara singkat dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam
suatu gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang tampak itu disebut
data atau informasi yang harus diamati dan dicatat secara lengkap.**
Observasi ini dilakukan untuk melihat peristiwa atau kejadian yang
sebenarnya terjadi di lapangan secara langsung dan juga untuk
mendukung jalannya penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung mengenai aktifitas
pelayanan sosial yang diberikan dari petugas rumah pelayanan sosial
Budhi Dharma terhadap para lansia.
b) Wawancara
Wawancara merupakan sebuah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif

* Hadari Nawawi, Instrument Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University,
1995), him: 74.
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lama.** Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab terhadap
narasumber secara terstruktur. Wawancara mendalam adalah wawancara
yang dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama bersama
informan di lokasi penelitian.*°

Jenis wawancara yang peneliti gunakan yakni wawancara secara
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang sebagian
besar jenis-jenis pertanyaannya telah ditentukan sebelumnya, termasuk
urutan yang ditanya dan materi pertanyaannya.®’ Wawancara yang
peneliti lakukan adalah kepada enam orang lansia yang masih sehat
jasmani maupun rohani, kepala rumah pelayanan sosial, dan dua orang
petugas pemberi pelayanan. Adapun peneliti menggunakan HP OPPO
R8106 sebagai alat perekam untuk membantu proses penelitian.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dari data yang sudah ada atau tersedia.”® Dokumen-dokumen
yang diambil oleh peneliti berupa brosur kelembagaan dan buku laporan

kelembagaan.

Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi, kemudian peneliti melakukan analisis atau pengolahan data

89.

> M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif..., him: 108.
46 i
Ibid.,
*" Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), him:

*® Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him: 158.
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dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
metode yang menggambarkan keadaan, realita, dan fakta yang ada. Data-
data yang telah terkumpul lalu diseleksi dan disajikan, ditafsirkan secara
sistematis agar dapat menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, teori atau
gagasan baru yang kemudian disebut sebagai hasil temuan (findings).*
Analisis data dilakukan dengan tahap-tahap antara lain reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan.®® Penjelasannya sebagai berikur:
a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu proses penyeleksian atau pemilihan semua data
atau informasi dari lapangan yang telah diperoleh dari hasil proses
wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait dengan respon lansia
terhadap pelayanan sosial di Rumah Pelayanan Sosial Budhi Dharma.
Reduksi data berfungsi untuk menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
sehingga interpretasi bisa ditarik.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyususn data informasi yang diperoleh
dari suvey dengan sistematik sesuai dengan pembahasan yang telah
direncanakan. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan dalam

membaca dan menarik kesimpulan.

* Ibid.,.
*% |bid., him: 123.
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c. Menarik kesimpulan
Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan interpretasi
secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk menjawab rumusan
masalah sebagai hasil dari kesimpulan.
7. Validitas Data

Terdapat banyak teknik untuk mengukur keabsahan data. Teknik yang
peneliti gunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai
penggabungan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.>® Teknik triangulasi data adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut
Denzin yang dikutip oleh Moleong membedakan empat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber,
metode, penyidik, dan teori.>?

Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber.
Teknik triangulasi dengan sumber yang ditegaskan oleh Patton sebagaimana
yang dikutip oleh Moleong mengatakan bahwa triangulasi dengan sumber
ialah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif.

Triangulasi sumber, peneliti gunakan sebagai uji keabasahan data

yaitu dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber

>! Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2009), him: 83.
>? Lexy J. Moleong, Metode Penelitian ..., him: 326-328.
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yang berbeda, misalnya wawancara kepada kepala rumah pelayanan sosial,

peksos, pramurukti dan beberap lansia yang mendapatkan pelayanan sosial.
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G. Sistematika Pembahasan

untuk mempermudah dalam pemahaman dan penyusunan penelitian ini,
maka penulis akan menyajikan hasil penelitian ini dalam sistematika
pembahasan yang tersusun sebagai berikut:

Bab 1, Pendahuluan, dalam Pendahuluan ini, penulis menyajikan
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab I1, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, yakni mencakup
letak keadaan goegrafis, sejarah berdirinya UPT Rumah Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta, definisi, tujuan pendirian, visi dan
misi UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta,
struktur organisasi, personil kelembagaan, Program pelayanan di UPT Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta, jangkauan pelayanan
dan daya tampung, profil lansia, kondisi lingkungan sosial, sarana dan
prasarana, jenis pelayanan, persyaratan calon kelayen, dan prosedur pelayanan
di rumah pelayanan sosial lanjut usia Budhi Dharma Yogyakarta

Bab I1l, dalam bab ini akan dibahas jawaban penelitian atas rumusan
masalah, yakni mengenai respon klien terhadap pelayanan sosial (studi kasusu
lansi di rumah pelayanan sosial lanjut usia budhi dharma Yogyakarta)

Bab 1V, berisi mengenai kesimpulan, saran, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran dalam penelitian ini penulis lampirkan pada bagian terakhir.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM RUMAH PELAYANAN SOSIAL LANJUT
USIA BUDHI DHARMA YOGYAKARTA
A. Letak Geografis
Unit Pelaksana Terpadu (UPT) Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Budhi Dharma Yogyakarta terletak di kampung Ponggalan UH. 7/203 RT 14

RW V, Kelurahan Giwangan, Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Luas tanah

Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta seluas 6.089

m2.*® Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta ini

berbatasan dengan beberapa kampung yakni:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kampung Tegalgandu. Kemudian jarak
kurang lebih 50 M dari Rumah Pelayana Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma
terdapat akses jalan raya.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Karangsari dan Sungai Gajah
Wong

3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kampung Ponggalan. Adapun Rumah
Pelayanan Sosial Budhi Dharma ini masuk di wilayah Kampung Ponggalan.
Selain itu, Rumah Pelayanan Sosial Budhi Dharma juga cukup berdekatan
dengan terminal Giwangan dan Pasar Giwangan, kurang lebih berjarak 1,5
Km dari rumah pelayanan tersebut.

4. Adapun sebelah barat berbatasan dengan Panti Wredha Hanna. Panti

tersebut merupakan panti swasta milik Yayasan Kristen Indonesia yamg

*® Dokumen Laporan Bulanan Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Dinas
Sosial Bulan Januari 2018, dokumenn tidak berhalaman setebal 13 halaman, halaman ke-2.
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jaraknya kurang lebih 3,7 Km dari Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi
Dharma. Meskipun, kedua lembaga ini di bawah naungan kekuasaan yang
berbeda, namun tujuannya tetap sama yakni memberikan pertolongan
kepada lanjut usia.*
B. Sejarah Pendirian Rumah Pelayanan Sosial
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma dahulu bernama Panti
Wredha Budhi Dharma. Lembaga ini didirikan berawal dari permasalahan-
permasalahan antara lain karena jumlah usia lanjut yang dari tahun ke tahun
meningkat jumlahnya, sehingga perlu adanya suatu lembaga atau panti yang
digunakan untuk menampung lansia yang mempunyai permasalahan seperti
ketiadaan sanak keluarga atau kerabat yang memberikan bantuan penghidupan
dan tempat tinggal bagi para lansia, serta ketidak mampuan secara sosial,
ekonomi dan permasalahan kebutuhan lainnya.*
Berdasarkan permasalahan tersebut maka Pemerintah Daerah Kodya (Dati
I) Yogyakarta mendirikan suatu Panti Wredha Budhi Dharma pada tahun
1952. Pelopornya adalah Bapak Budhi Haryono dan Bapak Dharmo.
Selanjutnya panti diberi nama Panti Wredha Budhi Dharma. Saat itu panti
masih terletak di jalan Solo No. 63 Yogyakarta, yang sekarang ditempati
sebagai Hotel Sri Manganti. Panti masih bersifat umum karena tidak hanya
melayani serta merawat para lansia melainkan juga melayani para anak nakal,

para gelandangan dan tuna wisma.**

* Hasil wawancara dengan Bapak HR pada tanggal 28 Februari 2018
*° Dokumen Laporan ..., halaman ke-2.
* Ibid.,
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Setelah berjalan 15 tahun, pemerintah memisahkan penghuni panti
menurut kelompoknya. Kelompok Lanjut Usia/Lansia terlantar ditempatkan di
kampung Tegalgendu, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta, tepatnya pada tanggal 15 Agustus 1967 dengan nama
PANTI WREDHA BUDHI DHARMA (PWBD) dengan status menyewa milik
perseorangan yaitu Bapak Mulyoharjono. Kemudian, pada tahun 1976 panti ini
dipindahkan di Ponggalan UH 7/203, Giwangan, Umbulharjo, Yogyakarta,
DIY dengan status milik resmi pemerintah daerah sampai dengan saat ini.
Peresmian keberadaan panti dilakukan oleh Sri Paduka Pakualaman ke V111.%2

Rumah Pelayanan adalah wadah atau institusi yang memberikan pelayanan
dan perawatan jasmani, rohani, dan sosial serta perlindungan untuk memenubhi
kebutuhan lanjut usia agar dapat menikmati taraf hidupnya secara wajar.
Lanjut usia adalah setiap warga Negara baik laki-laki maupun perempuan
yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas, baik yang potensial maupun tidak
potensial.*®

Pada tahun 2006 terdapat perubahan nomenklatur menjadi Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma. Sedangkan pada awal
tahun 2018 menjadi Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma

dibawah naungan Dinas Sosial Kota Yogyakarta.>*

>2 |bid.,
>* 1bid.,
** Ibid.,
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Pimpinan Panti Wredha Budhi/Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Budhi Dharma sejak pertama kali berdiri sampai dengan saat ini adalah sebagai
berikut:>

1. Budi Harjoso dari tahun 1952 sampai dengan tahun1961

2. Cipto Harjoso dari tahun 1961 sampai dengan tahun1967

3. Romo Mangku dari tahun 1967 sampai dengan tahun 1975

4. Mujiman dari tahun 1975 sampai dengan tahun 1980

5. Niti Harjoso dari tahun 1980 sampai dengan tahun 1986

6. Sumarwan dari tahun 1986 sampai dengan tahun 1987

7. B. Subandi dari tahun 1987 sampai dengan tahun 1992

8. Dra. Endang Palupi dari tahun 1992 sampai dengan tahun 2001

9. Dra. Haniyah dari 22 Agustus 2002 sampai dengan Juli 2008

10. Drs. Sih Harto dari 1 Agustus 2008 sampai dengan 2012

11. Heri Supriyanto, S.sos dari tahun 2013 sampai dengan saat ini.*®

C. Tujuan Pendirian Rumah Pelayanan Sosial

Tujuan pendirian rumah pelayanan sosial ini adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup bagi lanjut usia karena sesuatu dan beberapa hal harus
mendapatkan pelayanan di dalam rumah pelayanan sosial berupa: kebutuhan
jasmani dan rohani serta sosial dengan baik sehingga mendapatkan

kesejahteraan dan ketentraman hidup secara lahir dan batin.*’

> Ibid.,
*® Ibid., him: 3.
>’ Brosur UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta
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Hal tersebut juga ditegaskan oleh Bapak HR selaku Kepala UPT Rumah
Pelayanan tersebut, bahwa tujuan dari pemberian pelayanan terhadap para
lansia yakni:

“Tujuan pelayanan sosial agar yang pertama yang jelas lansia itu dapat
melaksanakan fungsi-fungsinya, baik fungsi sosial, religius, dan fungsi
yang terkait dengan kebutuhan sehari-harinya itu bisa berjalan dengan
sebaik-baiknya. Karena biasanya lanjut wusia sudah memiliki

keterbatasan-keterbatasan. Lah... untuk mengurangi keterbatasan-
keterbatasn itu perlu kita layani dan kita bantu

Jadi, pada dasarnya pelayanan sosial yang diberikan untuk lansia bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan baik fisik maupun psikis agar memperoleh
kehidupan yang sejahtera pada dirinya. Sehingga, lansia dapat hidup secara
aman, damai dan tentram.

D. Visi dan Misi
Adapun visi dan misi yang telah di buat dan diterapkan di Rumah
Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta yakni sebagai berikut:
1. Visi
Terselenggaranya usaha pelayanan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia
yang memungkinkan mereka dapat menjalani hari tuanya dengan diliputi
rasa kenyamanan serta ketentraman lahir dan batin.*®
2. Misi
a. Meningkatkan kualitas pelayanan lanjut usia, meliputi:
1) Kesejahteraan fisik, sosial, mental dan spiritual

2) Pengetahuan dan keterampilan

*® Hasil Wawancara dengan Bapak HR pada tanggal 28 Februari 2018
** Dokumen Laporan ..., halaman ke-3.
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3) Jaminan sosial dan kehidupan
4) Jaminan perlindungan hukum
b. Meningkatkan kesadaran dalam beribadah dan memelihara kesehatan,
kebersihan diri dan lingkungan.
c. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan
lanjut usia.®
E. Struktur Organisasi
1. Susunan Organisasi
Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta memiliki
susunan organisasi yang terdiri dari Kepala Rumah Pelayanan, sub bagian
tata usaha, dan kelompok Jabatan fungsional.®*
2. Bagan Susunan Organisasi
Bagan susunan organisasi sesuai dengan Peraturan Walikota
Yogyakarta Nomor 29 tahun 2016 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan, dan Rincian Tugas Unit Pelaksana Teknis Rumah Pelayanan

Lanjut Usia Budhi Dharma pada Dinas Sosial Kota Yogyakarta.®?

% Ibid.,
* 1bid.,
®2 |bid.,
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Bagan Struktur Organisasi
UPT Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta

KEPALA
UNIT PELAKSANA TEKNIS

SUB BAGIAN TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Sumber: Laporan Bulanan Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Dinas
Sosial Bulan Januari 2018

UPT Ruamah Pelayanan Lanjut Usia Budho Dharma mempunyai
fungsi penyelenggaraan ketugasan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis
penunjang tertentu Dinas di bidang pengelolaan Rumah Pelayanan Lanjut usia
Budhi Dharma.®

UPT Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma mempunyai
tugas:®*

1. Melaksanakan pengelolaan Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma

2. Melaksanakan penyantunan bagi jompo dalam Rumah Pelayanan Lanjut
Usia Budhi Dharma dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan, sandang,
papan serta kebutuhan mental spiritual

3. Memberikan pelayanan pemakaman bagi kelayan yang terlantar dalam

dan luar Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma.

* Dokumen Laporan ..., halaman ke-8
* Ibid.,
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Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharama memiliki

beberapa pegawai yang di koordinator langsung oleh kepala Rumah

Pelayanan, yang tentunya kedudukannya sangat berpengaruh dan memiliki

peranan sangat penting terutama dalam menangani masalah lanjut usia.

Selain itu, juga untuk membantu agar Rumah Pelayanan Sosial semakin maju

dan berkembang.®® Untuk lebih jelasnya akan di paparkan dalam bentuk

tabel.
Tabel 2
Daftar Personil Kelembagaan
No Nama Jabatan Status
1 Heri Supriyanto, S.Sos Kepala PNS
2 RA Nurcahyo, SST Ka. Sub. Bag. Tata Usaha PNS
3 Dra. Maria Suharsri Indaryati Peksos PNS
4 Dra. Rini Purwant Peksos PNS
5 | Drs. Danang Agung Satria, M. Si Peksos PNS
6 Teti Tresnasari Pengelola Keuangan PNS
7 Anissusilohadi, SP Pengadministrasi Umum PNS
8 Supriyadi Pramu Kebersihan PNS
9 Wijayadi Pramu Kebersihan PNS
10 Priyono Pengadministrasi Sarana dan PNS
Prasarana Kantor
11 Mulyadi Petugas Administrasi NABAN
12 Tutu Wisti Sabila Petugas Gizi Tenaga Teknis
13 Suseno Sopir Tenaga Teknis
14 Gagas Prasetyo Sopir Ambuna Tenaga Teknis
15 Sugiyanti Juru Masak Tenaga Teknis
16 Siti Yulaekah Juru Masak Tenaga Teknis
17 Sumiyati Juru Masak Tenaga Teknis
18 Ferry Anggriawan Wibowo Pramurukti Tenaga Teknis
19 Husen As Shobar Pramurukti Tenaga Teknis
20 Ruly Astuti Pramurukti Tenaga Teknis

® Ibid., him: 9.
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21 Intan Permata Ratna Asih Pramurukti Tenaga Teknis
22 Ervina Septiana Pramurukti Tenaga Teknis
23 Devita Resty Trianingtyas Pramurukti Tenaga Teknis
24 Putra Aryana Tejasantoso Pramurukti Tenaga Teknis
25 Bagus Setio Hutomo Pramurukti Tenaga Teknis
26 Aji Prasetiyani Budi Lestari Pramurukti Tenaga Teknis

Sumber: Laporan Bulanan Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Dinas

G.

H.

Sosial Bulan Januari 2018
Program
Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma memilik dua program,
diantaranya ada program jangka pendek dan program jangka panjang. Jangka
pendek yaitu menambah segala fasilitas untuk kebutuhan kelengkapan rumah
pelayanan maupun kelayan lanjut usia. Jangka panjang yaitu menambah
bangunan gedung dan fasilitasnya untuk proses subsidi silang.®
Jangkauan Pelayanan dan Daya Tampung
Pelayanan menjangkau wilayah kota Yogyakarta, namun demikian
tidak menutup kemungkinan lanjut usia terlantar penduduk luar kota yang
dirazia olen Pemerintah Kota Yogyakarta. Ada pun daya tampung yang
diterima Rumah Pelayanan ini sebanyak 70 orang lansia.®’
Profil Lansia di UPT Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma
Yogyakarta
Lansia yang tinggal di Rumah Pelayanan Budhi Dharma Yogyakarta
ialah para lansia yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda, untuk lebih
jelasnya berikut mengenai latar belakang para kelayen (sebutan untuk lansia

yang tinggal di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma):

® Brosur UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta.
67 -
Ibid.,
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1. Razia Polisi/Satpol Pramong Praja Kota Yogyakarta
Berdasarkan peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2016,
bahwa UPT Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma memiliki
kedudukan, untuk menunjang operasional Dinas dalam bidang penyantunan
bagi jompo terlantar. Dalam hal tersebut, Rumah Pelayanan Sosial ini
menerima lansia dengan syarat yang telah ditentukan seperti: karena miskin,
terlantar, tidak mempunyai keluarg dan tempat tinggal. Kemudian pihak
Dinas Sosial yang akan menentukan lansia tersebut ditampung atau tidak. Di
Rumah Pelayanan Budhi Dharma ada 7 orang lansia yang berasal dari razia
polisi/Satpol Pramong Praja Kota Yogyakarta.®®
2. Serahan dari Keluarga/Masyarakat
Sebagian penghuni di Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma
adalah penyerahan dari keluarga atau masyarakat. Artinya, bahwa keluarga
yang menyerahkan sendiri lansia di Rumah Pelayanan Budhi Dharma
Yogyakarta, dan melakukan pendaftaran langsung ke Dinas Sosial Kota
Yogyakarta. Jumlah lansia yang diserahkan oleh keluarga lebih besar dari
pada hasil razia Polisi/Satpol Pramong Praja, yaitu 50 orang.®®
3. Jumlah Lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma
Yogyakarta
Adapun jumlah lansia di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi
Dharma Yogyakarta di bulan Januari tahun 2018 mencapai 58 lansia, yang

terdiri dari 19 lansia laki-laki dan 39 lansia perempuan. Dengan usia rata-

% Dokumen Laporan ..., halaman ke-6.
* Ibid.,
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rata 60 tahun ke atas dengan keadaan kondisi sehat jasmani maupun rohani.
Karena pada dasarnya Rumah Pelayann Lanjut Usia ini hanya menerima
lanjut usia yang masih dalam keadaan mandiri. Artinya, lansia tersebut
masih mampu melakukan segala aktifitasnya sendiri.”

Sedangkan Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia dipimpin oleh
Kepala Rumah Pelayanan Sosial yang ditugaskan dari Dinas Sosial Kota
Yogyakarta dengan beberapa pertimbanagan berdasarkan keahlian, dan latar
belakang pendidikan. Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia ini juga di bantu
oleh beberapa staf yang menangani di bagian-bagian tertentu dalam
tugasnya, staf-staf ini ditugaskan dari Dinas Sosial Kota Yogyakarta.

Selain staf, di dalam Rumah Pelayanan Sosial juga terdapat beberapa
perawat yang membantu pekerjaan dalam menangani lansia. Adanya staf
dan perawat tersebut bertujuan dalam menunjang kelancaran penanganan
lansia dan menjalankan visi msi Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia ini.™
Selain itu, peranan seperti juru masak, pekerja sosial, dan petugas gizi juga
sangat berpengaruh dalam proses pemberian pelayanan guna memenuhi
kebutuhan hidup lansia.

J. Kondisi Lingkungan Sosial
Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma merupakan tempat bagi
para lansia yang keadaan lingkungannya tetap dijaga agar tetap bersih dan
nyaman. Karena lingkungan yang yang besrsih dan nyaman akan menciptakan

kehidupan yang aman, tentram dan damai. Adapun tata tertib yang harus

7% Hasil wawancara dengan Bapak DN pada tanggal 7 Maret 2018
71 -
Ibid.,
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dataati oleh lansia penghuni panti dan beberapa fasilitas yang tersedia di rumah
pelayanan sosial Budhi Dharma.
1. Tata Tertib di Rumah Pelayanan

a. Bersedia di tempatkan di wisma dan kamar yang telah ditentukan oleh
petugas dan tidak dapat berpindah tempat kecuali mendapat persetujuan
dari petugas.

b. Wajib mengikuti seluruh kegiatan yang ada di dalam panti, dan apabila
sakit atau ada keperluan yang lain, harus izin kepada petugas.

c. Wajib melaksanakan kegiatan ibadah sesuai dengan agama dan
keyakinan yang dianut.

d. Tidak diperkenankan membawa barang-barang besar seperti: almari,
tempat tidur meja, kursi, mesin jahit, mesin cuci dan televisi.

e. Tidak diperkenankan menjual barang-barang yang telah diberikan oleh
panti seperti perlengkapan keberishan (sabun, pasta gigi), pakaian
maupun peralatanyang ada di wisma.

f. Tidak diperkenankan berpergian atau meninggalkan panti tanpa
sepengetahuan dan izin dari petugas panti.

g. Apabila klien meninggalkan panti selama 1 (satu) minggu berturut-turut
tanpa izin dan alasan yang tidak jelas dianggap mengundurkan diri.

h. Tidak diperkenankan membuat keributan, kegaduhan, dan perbuatan
yang melanggar asusila.

I.  Wajib menciptakan hubungan yang harmonis dengan teman sewisma,

petugas panti dan sesama penghuni panti lainnya.
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J. Apabila terjadi salah pengertian diantara sesama penghuni wisma dan
mennganggu ketenangan penghuni lainnya, harus melapor kepada
petugas panti untuk mendapatkan penyelesaian lebih lanjut.

k. Kebersiahan wisma, kebersihan lingkungan dan kehidupan di wisam
adalah menjadi tanggung jawabklien sesuai dengan kemampuannya dan
pengasuh.

I. Bagi keluarga klien tidak diperkenankan menginap di panti tanpa
sepengetahuan dan izin petugas panti.

m. Setiap tamu yang datang berkunjung, baik keluarga maupun orang lain
wajib melapor kepada petugas panti.’

K.Sarana dan Fasilitas
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma mempunyai luas
tanah 6.089 m? yang kemudian didirikan beberapa bangunan untuk kelancaran
proses kemajuan rumah pelayanan tersebut, di antaranya:
1. Pos Keamanan
Pos keamanan berfungsi sebagai tempat untuk menjaga keamanan di
lingkungan Rumah Pelayanan Sosial yang dijaga langsung oleh satpam.

Selain itu, jika lansia akan pergi keluar harus izin terlebih dahulu ke satpam.

Adapun jika ada tamu yang ingin berkunjung untuk menemui orang tuanya

harus melapor ke satpam juga. Adapun lokasi pos keamanan tersebut sangat

dekat sekali dengan gerbang pintu masuk rumah pelayanan sosial.”

72 Hasil dokumentasi foto pada tanggal 10 Maret 2018
7 Hasil observasi pada tanggal 14 Maret 2018



40

2. Kantor
Di rumah pelayanan sosial Budhi Dharma ini terdapat dua kantor,
kantor yang pertama kantor untuk para staff dan kantor yang kedua kantor
untuk kepala UPT. Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma
beserta Ka. Sub. Bag TU. Adapun letak kedua kantor tersebut sangat
strategis dan cukup dekat. Selain itu, keadaan kedua kantor tersebut selalu
dalam keadaan bersih dan rapih.”*
3. Dapur
Letak dapur masak berada di tepat di belakang kantor staff Rumah
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma. Tempatnya cukup luas.
Adapun juru masak sehari-harinya berjumlah tiga orang ibu-ibu yang sudah
mendapatkan kepercayaan dari pihak lembaga. Selain itu, mereka juga yang
mengatur menu makan secara berbeda-beda dari menu makan pagi, siang
dan sore. Penyajian makanan juga menyesuaikandengan kebutuhan gizi
lansia.
4. Aula/Pendopo
Aula atau pendopo ini pada umumnya di gunakan untuk aktifitas
atau kegiatan untuk lansia. Adapun kegiatan tersebut diantaranya: ada
kegiatan senam lansia, karaokean, kegiatan keterampilan seperti membuat

sulak, membuat taplak meja dan membuat karangan bunga. Selain itu, aula

" Ibid.,
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tersebut juga di gunakan untuk kegiatan bimbingan rohani bagi lansia yang
beragama katholik. Aula tersebut cukup luas dan besar.”
. Masjid

Masjid Miftakhul Jammah adalah masjid yang berada di Rumah
Pelayanan Budhi Dharma yang di gunakan untuk lansia yang menganut
agama islam dalam melaksanakan sholat lima waktu maupun sholat sunnah.
Masjid tersebut terletak di dekat pintu gerbang rumah pelayanan sosial dan
juga berdekatan dengan kantor kepala lembaga. Selain itu, kondisi bangunan
masjid Miftakhul Jammah ini cukup besar, bersih dan terawatt. Adapun
masjid tersebut tidak hanya di manfaatkan dari pihak lembaga saja, akan
tetapi juga di manfaatkan oleh masyarakat sekitar rumah pelayanan juga.”
. Kantor Pramurukti

Kantor pramurukti adalah sebuah tempat yang khusus untuk
pramurukti (perawat) yang di gunakan untuk istirahat setelah melakukan
pekerjannya. Adapun tugas pramurukti sendiri ialah merawat lansia,
membagikan makanan dan minuman, mengantar snack, membantu lansia
jika ada masalah dalam fisiknya dan membantu menjaga kebersihan tempat
tinggal lansia.”” Selain itu, kantor tersebut cukup luas dan bersih. Adapun

fasilitas di dalamya ada televisi, kamar, lemari dan ruang tamu.”®

” Ibid.,

" Ibid.,

”7 Hasil wawancara dengan Mas FE pada tanggal 3 Maret 2018
’® Hasil observasi pada tanggal 3 Maret 2018
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7. Wisma Lansia

Wisma lansia adalah tempat untuk tinggal para lansia. Ada delapan
nama wisma diantaranya ada (1) wisma mawar, (2) wisma anggrek, (3)
wisma dahlia, (4) wisma melati, (5) wisma perkutut, (6) wisma merpati, (7)
wisma isolasi, dan (8) wisma pra isolasi. Masing-masing wisma
menampung 10 orang lansia. Selain itu, setiap wisma terdiri dari lima kamar
yang sudah komplit seperti sudah disediakan kasur, bantal, selimut dan
lemari. Kemudian fasilitas seperti kamar mandi, dapur, ruang tamu, dan
televisi.”

8. Ruang isolasi dan pra isolasi

Ruang isolasi ialah ruang yang khusus untuk lanjut usia yang sudah
tidak dapat mandiri lagi. Artinya, semua kebutuhan hidupnya sudah
menggantungkan terhadap orang lain yakni terhadap petugas. Lansia yang
di tempatkan di ruamgan ini hanya bisa berbaring di tempat tidur dan
menunggu hingga ajal menjemputnya. Hal tersebut terjadi karena faktor
umur yang sudah terlalu tua dan seringnya sakit-sakitan.®°

Adapun ruang pra isolasi ialah ruangan untuk lansia yang masih bisa
mandiri tetapi juga sangat perlu bantuan petugas. Dalam hal tersebut, lansia
yang mulai menurun dalam melakukan aktifitas sehari-harinya. Maka dari
itu, pemantauan dan pengawasan sangat perlu dilakukan oleh petugas agar

tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

79 B

Ibid.,
# Hasil wawancara dengan Mas FE pada tanggal 3 Maret 2018
81 -

Ibid.,
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Letak ruang isolasi dan ruang pra isolasi berdekatan dengan ruang
pramurukti. Hal tersebut dilakukan agar para petugas bisa merawat,
mengawasi dan memantau lansia dengan mudah.

9. Mobil Dinas

Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma juga memiliki
tiga mobil dinas yaitu mobil Suzuki APV 2011, mobil jenazah dan mobil
ambulance. Semua kendaraan tersebut digunakan untuk kepentingan
lembaga dan supaya dalam melakukan tugasnya dapat berjalan dengan
lancar.®

L. Jenis Pelayanan
Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta memiliki
beberapa jenis pelayanan yang diberikan kepada lansia penghuni rumah
pelayanan sosial. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pelayanan kebutuhan makan dan minum dengan pengaturan menu sesuai
dengan kebutuhan gizi lanjut usia yang telah dikonsultasikan dengan
Puskesmas serta pemenuhan kebutuhan sandang. Makanan dan minuman
diberikan setiap 3 kali sehari ditambah snack 1 kali setiap hari dengan
menu yang selalu berbeda kecuali minuman ada air putih panas, teh, dan
susu.

2. Pelayanan kesehatan dan pemeriksaan rutin oleh dokter setiap satu minggu
dua kali. Pelayanan ini bekerja sama dengan pihak Puskesmas terdekat, dan

dirujuk ke rumah sakit pemerintah bila diperlukan.

# Hasil observasi pada tanggal 14 Maret 2018
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3. Bimbingan rohani berupa bimbingan mental, keagamaan, dan
kemasyarakatan bekerjasama dengan instansi terkait atau mendatangkan
pemuka agama sesuai dengan agama klien.

4. Bimbingan fisik dilaksana kan dalam bentuk senam khusus lanjut usia yang
dilaksanakan satu minggu sekali.

5. Bimbingan keterampilan untuk mengisi waktu luang seminggu sekali.
Kegiatan tersebut bertujuan agar lansia tidak merasa jenuh maupun bosan
tanpa ada kegiatan yang positif. Hal tersebut juga ditegaskan oleh Bapak
HR bahwasannya:

“Program-program atau kegiatan yang ada di Rumah pelayanan ini
untuk lansia bersifat untuk mengisi waktu luang saja. Jadi, bukan
kegiatan atau keterampilan yang bersifat ekonomi produkti dalam arti
luas. Karena kenapa, karena simbah-simbah itu kalau kita arahkan
kepada kegiatan keterampilan yang sifatnya ekonomi produktif dalam
arti luas itu mereka akan terbebani. Makannya, kegiatan keterampilan
yang ada disini sifatnya hanya untuk mengisi waktu luang agar tidak
hanya melamun, atau ngrasani tetangga kanan Kiri, minimal punya
aktifitas ~ dalam sehari-harinya. Aktifitas itu diharapkan bisa

menunjang perubahan baik secara fisik maupun jasmani serta
rohaninya.”®®

6. Kegiatan rekreasi di luar panti untuk menambah pengetahuan setahun
sekali.
7. Pelayanan dalam proses perawatan jenazah hingga pemakaman.

8. Pemberian uang saku setiap satu bulan sekali.?*

® Hasil wawancara dengan Bapak HR pada tanggal 28 Februari 2018
* Brosur UPT. Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi Dharma Dinas
Sosial Kota Yogyakarta.
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Tabel 3
Jadwal Kegiatan Klien
No Hari/Jam Kegiatan Keterangan
1. Senin
08.00-10.00 WIB | Pemeriksaan Kesehatan | Dokter
10.00-12.00 WIB | Kegiatan Musik menggunakan alat
musik
2. Selasa
08.00-10.00 WIB | Keterampilan Membuat sulak dari
rafia, hiasan bunga dari
daun lontar, taplak meja
dari anyaman benang
wol, dan  keanjang
parcel dari rotan
10.00-12.00 WIB | Layanan Psikologi
3. Rabu
10.00-12.00 WIB | Pemutaran film layar | Menggunakan Proyektor
lebar
4. Kamis
08.00-10.00 WIB | Bimbingan Rohani | Guru agama Kristen
Kristen
08.00-10.00 WIB | Pembinaan Mental | Guru agama islam
Spiritual Islam
5. | Jum’at
08.00-selesai Kerja bakti lingkungan

09.00-11.00 WIB
10.00-12.00 W1B
12.00-14.00 WI1B

panti
Pemeriksaan Kesehatan
Layanan Psikologi

Bimbingan  Kesehatan

Dokter
Psikolog




46

Katolik

Sabtu
08.00-09.00 WIB | Senam Lansia Guru Senam

Sumber: Brosur UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Terlantar Budhi

Dharma Yogyakarta.

M. Persyaratan Calon Klien

Untuk menjadi warga binaan atau klien di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut

Usia Budhi Dharma ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon

klien. Persyaratan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

2.

Usia minimal 60 tahun

Terlantar (kondisi sosial, ekonomi lemah atau tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar).

Sehat jasmani dan rohani serta tidak berpenyakit menular yang dinyatakan
oleh dokter atau puskesmas setempat.

Manndiri (masih mampu mengurus diri sendiri untuk memenuhi aktifitas
minimal sehari-hari berupa makan, mandi, ibadah, dan sebagainya.
Bersedia untuk tinggal di panti dan menerima pelayanan dengan mematuhi
peraturan yang ada.

Ada penanggung jawabnya.

Mendaftarkan diri ke Dinas Sosial Kota Yogyakarta

Penanggung jawab mengisi blangko pernyataan jika yang bersangkutan

melakukan tindak kekerasan akan dikembalikan kepada penanggung jawab
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seerta jika klien meninggal dunia dimakamkan ahli waris atau oleh

lembaga.®®

N. Prosedur Pelayanan di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usi Budhi

Dharma Yogyakarta

Adapun proses dari Rumah Pelayanan Sosial dalam menerima sampai

dengan merawat pada lansia yaitu sebagai berikut:

1. Alur Masuk

a.

€.

Keluarga pelapor mengisi formulir dari Dinas Sosial untuk
kelengkapan identitas. Jika tidak ada keluarga boleh diwakilkan
dengan pihak yang mau bertanggungjawab, missal: ketua RT, maupun
perwakilan dari masyarakat.

Setelah lansia di rasa layak masuk dengan peraturan dari Rumah
Pelayanan maka seleksi lolos.

Lansia di tempatkan di kamar sesuai dengan jenis kelamin dan karakter
lansia.

Lansia mendapatkan seperangkat perlengkapan dari pihak Rumah
Pelayanan

Lansia wajib menaati peraturan yang ada di Rumah Pelayanan®®

2. Proses Perawatan

a. Lansia di cek kesehatan oleh pramurukti atau perawat yang biasa

merawat di Rumah Pelayanan Sosial untuk mengetahui kesehatannya.

% Dokumen Laporan ..., halaman ke-9.
% Laporan Bulanan ..., him: 10.
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b. Lansia diberikan perlengkapan sesuai peraturan yang ada di Rumah
Pelayanan.

c. Lansia diberikan makan tiga kali sehari, apabila lansia sakit maka
perawat wajib membawa lansia ke puskesmas atau rumah sakit dan
merawatnya

d. Lansia memiliki kewajiban menjaga kebersihan area kamar dan
sekitarnya.®’

3. Proses Keluar

a. Apabila lansia akan keluar dan di ambil oleh keluarganya, maka pihak
keluarga wajib mengisi surat pernyataan dari Rumah Pelayanan Sosial

b. Lansia tidak diperbolehkan keluar tanpa rekomendasi dari keluaraga
ataupun perpindahan dari Rumah Pelayanan itu sendiri.

c. Lansia yang keluar dengan sendirinya maka dianggap melarikan diri
dan di anggap bukan anggota dari Rumah Pelayanan lagi

d. Lansia yang meninggal dirawat proses kematian sampai
pemakamannya dari Rumah Pelayanan dan dikuburkan di tanah milik
Rumah Pelayanan, namun apabila keluarga menginginkan di ambil

maka dari Rumah Pelayanan akan memberikan surat rekomendasi.®

¥ Ibid.,
% Ibid., him: 11.



Daftar Nama Lansia Penghuni Rumah Pelayanan Sosial

1. Wisma Merpati

Tabel 4

No. Nama Lansia Jenis Kelamin
1 Sarbiyo Laki-laki
2 Suparno Laki-laki
3 Sudono Laki-laki
4 Santoso Laki-laki
5 Endro Pratomo Laki-laki
6 Juanto Laki-laki
7 Ngatun Matu S Laki-laki

2. Wisma Dahlia
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No. Nama Lansia Jenis Kelamin
1 Sumiyati Perempuan
2 Sagiyem Perempuan
3 Mariem Perempuan
4 Pepeh Perempuan
5 Suparmi Perempuan
6 Madjem Perempuan
7 Sulami Perempuan
8 Ninik Sukarni Perempuan
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9 Harjo Sarjono Perempuan
10 Supartim Perempuan
11 Ngadinah Perempuan
12 Tulus Perempuan

3. Wisma Anggrek

No. Nama Lansia Jenis Kelamin
1 Ninik Sulistioati Perempuan
2 Halimah Perempuan
3 Jamilah Perempuan
4 Tuminah Perempuan
5 Ponirah Perempuan
6 Suhartini Perempuan
7 Suwarsih Perempuan
8 Sukinah Perempuan
9 Muslitun Perempuan
10 Puji Rahayu Perempuan

4. Wisma Mawar

No.

Nama Lansia

Jenis Kelamin

Sri Astuti

Perempuan
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2 Sucira Perempuan
3 Siti Daroyah Perempuan
4 Kasmi Perempuan
5 Sutiah Perempuan
6 Suyatmi Perempuan
7 Yastuti Perempuan
5. Wisma Perkutut
No. Nama Lansia Jenis Kelamin
1 Sugiyo Laki-laki
2 Sukadi Laki-laki
3 Subardi Laki-laki
4 Soetamto Laki-laki
6. Wisma Pra Isolasi
No. Nama Lansia Jenis Kelamin
1 Atmo Laki-laki
2 Soerdiyono Laki-laki
3 Sutomo Laki-laki
4 Surip Laki-laki
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5 Margaret Perempuan
6 Titik Maryati Perempuan
7 Parmi Perempuan
8 Kasroi Laki-laki
9 Sundari Perempuan
7. Wisma Isolasi

No. Nama Lansia Jenis Kelamin
1 Marto Laki-laki
2 Sumi Perempuan
3 Ngatinah Perempuan
4 Supar Laki-laki
5 Tukiman Laki-laki
6 Heri Suparni Perempuan
7 Haryanti Perempuan
8 Ragil Premepuan
9 Ambyah Perempuan
10 Marsudi Laki-laki
11 Wahyudi Laki-laki

Sumber: Papan daftar nama kelayen penghuni Rumah Pelayanan Sosial.
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Tabel 5
Agama kelayen di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma
Yogyakarta
No Agama Jumlah
Islam 45
Katholik 9
Kristen 4
Jumlah 58

Sumber: Wawancara dengan Bapak DN pada tanggal 12 Maret 2018.
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BAB Il
RESPON KLIEN TERHADAP PELAYANAN SOSIAL DI UPT. RUMAH

PELAYANAN SOSIAL LANJUT USIA BUDHI DHARMA YOGYAKARTA

Pada pembahasan di bab ketiga ini peneliti menjelaskan hasil penelitian
yang terkait dengan respon klien terhadap pelayanan sosial (studi kasus lansia di
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta). Adapun
dalam pengumpulan data peneliti telah menggunakan metode wawancara dan
observasi terhadap beberapa responden yakni lansia penghuni rumah pelayanan
dan petugas pemberi pelayanan sosial yang ada di Rumah Pelayanan Sosial Budhi
Dharma tersebut.

Adapun teori mengenai respon yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rahmat
dibagi menjadi 3 macam respon yaitu respon kognitif (pengetahuan), respon
afektif (sikap), dan respon behavioral (tindakan). Selain itu, peneliti juga
mengkaitkan ketiga respon tersebut dengan respon yang dijelaskan menurut
Pavlov dan Thordike yang menjelaskan bahwa respon terhadap rangsangan
(stimulus) dapat berakibat positif naupun negatif. Dari teori yang digunakan
tersebut, kemudian peneliti sajikan respon tersebut berupa jawaban, tanggapan
maupun reaksi yang di sampaikan oleh lansia penghuni rumah pelayanan sosial
lanjut usia Budhi Dharma terhadap pelayanan yang diberikan.

Berikut peneliti paparkan mengenai respon klien terhadap pelayanan sosial
(studi kasus lansia di UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma

Yogyakarta) sebagai berikut:
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A. ldentitas Informan
Untuk memperoleh informasi yang akurat, maka peneliti telah melakukan
kegiatan wawancara dan observasi terhadap subjek yang terkait. Adapun jumlah
informan dalam penelitian ini sebanyak tiga orang petugas di Rumah Pelayanan
Sosial dan dua orang lansia laki-laki dan empat orang lansia perempuan. Selain
itu, identitas informan di pilih atas beberapa identitas seperti nama (di samarkan),
jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, alamat asal dan lamanya tinggal dalam
rumah pelayanan tersebut. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh lebih
komplit dan valid.
1. Profil Informan Bapak HR
Bapak HR merupakan pimpinan atau kepala lembaga di Rumah
Pelayanan Sosila Lanjut Usia. Beliau kini sudah menjabat sebagai kepala di
Rumah Pelayanan Sosial selama empat tahun. Pendidikan terakhir beliau ialah
sarjana sosial.®® Beliau merupakan sosok orang yang ramah, murah senyum
dan berwibawa.”
2. Profil Informan Bapak DN
Bapak DN merupakan pegawai di Rumah Pelayanan dengan jabatan
sebagai Pekerja Sosial. Beliau menjabat sebagai Pekerja Sosial di Rumah
Pelayanan sudah tiga tahun. Selain itu, pendidikan terkahir belaiu yakni
M.Si.®* Adapun beliau merupakan sosok orang yang tegas, sedikit senyum,

dan berwibawa.*

% Hasil wawancara dengan Bapak HR pada tanggal 28 Februari 2018
*® Hasil observasi terhadap Bapak HR pada tanggal 28 Februari 2018
*! Hasil wawancara dengan Bapak DN pada tanggal 7 Maret 2018
*? Hasil observasi terhadap Bapak DN pada tanggal 7 Maret 2018
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3. Profil Informan Mas FE
Mas FE merupakan petugas di Rumah Pelayanan Sosial dengan jabatan
sebagai pramurukti. Beliau menjabat sebagai pramurukti sudah 4 tahun. Selain
itu, pendidikan terkahir mas FE yakni perawat.** Adapun Mas FE ini
merupakan sosok orang yang baik, ramah, terbuka, dan tidak sombong.**
4. Profil Informan NG
Sebut saja “Simbah” NG. Jenis kelamin perempuan. “Simbah” NG Kini
telah berusia 72 tahun. Beliau berasal dari Daerah Suryowijayan. Dari hasil
wawancara yang diperoleh bahwa “Simbah” NG berada di Rumah Pelayanan
sudah tujuh bulan. Tepatnya pada tanggal 14 Juli 2017 “Simbah” NG
menghuni di Rumah Pelayanan Sosial. Alasan mengapa “Simbah” NG tinggal
di Rumah Pelayanan Lanjut Usia karena beliau sudah tidak memiliki rumah,
tidak mempunyai saudara, suami telah telah lama meninggal dan anak
perempuan satu-satunya telah menikah dan tinggal di Batam bersama mertua
dan suaminya.”
Selain itu, hasil informasi yang didapat, bahwa “Simbah” NG
mempunyai empat orang anak, yakni tiga anak laki-laki dan satu anak
perempuan. Namun. Ketiga anak laki-lakinya sudah meninggal yang di

sebabkan karena sakit parah, dan anak perempuannya kini sudah berumah

* Hasil wawancara dengan Mas FE pada tanggal 3 Maret 2018
% Hasil observasi terhadap Mas FE pada tanggal 3 Maret 2018
* Hasil wawancara dengan Simbah NG pada tanggal 28 Februari 2018
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tangga dan sekarang tinggal di Batam bersama dengan suaminya. Bahkan
sudah memiliki dua anak.*

Awalnya, “Simbah” NG tinggal bersama dengan anak dan menantunya
di Batam, namun karena sebab tertentu yang mengakibatkan “Simbah” NG
tidak nyaman tinggal di sana, seperti “tidak boleh ini”’ dan” itu dan sering cek-
cok dengan besannya mengakibatkan “Simbah” NG merasa tertekan dan ingin
pulang ke kampung halamannya. Awalnya oleh anaknya tidak diizinkan
pulang, karena di kampung halamannya sudah tidak memiliki rumah dan
kerabat. Namun, simbah NG bersi keras untuk tetap pulang. Karena “Simbah”
NG bersi keras untuk pulang ke kampung halaman, sehingga jalan yang di
ambil oleh anaknya yakni dengan cara “Simbah” NG ditempatkan di Rumah
Pelayanan Sosila Lanjut Usia yang berlokasi di Giwangan.®’

Namun, sebelum “Simbah” NG ditempatkan di Rumah Pelayanan
tersebut, anaknya memberi pengarahan mengenai kebersediaan “Simbah” NG
untuk tinggal di Panti. Tanpa berpikir lama “Simbah” NG pun menyanggupi
dan mau untuk ditempatkan di Panti jompo tersebut. Pada awalnya memang
anak “Simbah” NG merasa berat dengan keputusan yang diambilnya. Namun,
karena “Simbah” NG tidak keberatan dan mau ditempatkan di rumah
pelayanan, akhirnya anaknya mau menerima keadaan tersebut.*®

Kemudian, tepat pada bulan November 2017 “Simbah” NG sudah
tinggal di Rumah Pelayanan Sosial. Menurutnya, awal mula “Simbah” NG

tinggal di sini memang tidak nyaman karena belum bisa menyesuaikan diri

% 1bid.,
7 Ibid.,
% |bid.,
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baik dengan orang-orangnya maupun dengan lingkungannya. Namun, setelah
beberapa hari dan minggu, “Simbah” NG sudah mulai nyaman dan dapat
menyesuaikan diri di lingkungan Rumah Pelayanan tersebut.*

“Simbah” NG merupakan sosok lanjut usia yang memiliki ciri-ciri
berkulit putih, cukup gemuk dengan berat badan kurang lebih 78 kg, tinggi
badan kurang ebih 148 cm, sehat, masih bisa berjalan, keadaan rambut sudah
hampir putih semua, penglihatan mata sudah berkurang. Dari segi
pendengaran, beliau memiliki pendengaran yang kualitasnya sudah menurun,
cukup pendiam dan tidak banyak tersenyum. Namun, “Simbah” NG dalam
segi kognitif masih cukup baik.*® Hal ini dapat di buktikan ketika peneliti
berkomunikasi dengan “Simbah” NG saat beliau menceritakan pengalaman
hidupnya. Dari hasil wawancara yang dituturkan oleh beliau, bahwa “Simbah”
NG tinggal di Rumah Pelayanan Sosial ini karena suadah tidak mempunyai
saudara di yogyakarta. Alasan lainnya karena “Simbah” NG tidak betah
tinggal bersama menantu dan mertuanya yang berada di Batam. Karena
“Simbah” NG tidak betah dan ingin pulang ke kampung halamannya,
sedangkan anak semata wayangnya tidak bisa meninggalkan suami dan
anaknya, sehingga “Simbah” NG ditempatkan di Rumah Pelayanan Budhi
Dharma. Atas arahan dan nasihat yang di berikan oleh anaknya, NG pun

menyanggupi dan mau tinggal di panti tersebut.'®*

99 -
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5. Profil Informan S

“Simbah” S adalah seorang lanjut usia perempuan yang sudah lama
tinggal di Rumah Pelayanan Sosial yakni sudah 12 tahun, tepatnya pada
tanggal 26 November 2007 “Simbah” S sudah sah menjadi klien di Rumah
Pelayanan Sosial. Usia “Simbah” S kini sudah 72 tahun. Beliau berasal dari
Solo. Alasan “Simbah” S berada di Rumah Pelayanan karena beliau sudah
tidak mempunyai siapa-siapa lagi, suami sudah lama meninggal, beliau tidak
mempunyai anak dan saudara.*®

Pada awalnya “Simbah” S mempunyai rumah sendiri yang berada di
Solo, namun karena beliau hidup sendiri dan merasa kesepian dan tidak ada
yang merawatnya akhirnya “Simbah” S memutuskan untuk tinggal di panti
jompo yang berada di Giwangan, dan rumahnya di wakafkan untuk
pembangun rumah ibadah orang islam. Alasan lainnya karena “Simbah” S
sudah memantapkan diri baik secara jasmani maupun rohani untuk tinggal di
panti jompo. Dengan meminta izin kepada ketua RT untuk pergi
meninggalkan kampung halamannya, dan setelah itu “Simbah” S langsung
berangkat menggunakan bus umum menuju tempat yang dituju yakni di
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia yang berlokasi di Umbulharjo,
Giwangan.'%

Pada awalnya tinggal di Rumah Pelayanan memang tidak nyaman,
namun “Simbah” S tetap berusaha untuk bisa menyesuaikan denga lingkungan

barunya. Hingga pada akhirnya, dengan perjuangan yang besar “Simbah” S

'%2 Hasil wawancara dengan Simbah S pada tanggal 3 Maret 2018

1% Ipid.,
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dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal tersebut terjadi karena
support dari teman-temannya dan para petugas yang juga sangat baik dalam
merawat “Simbah” 3.2

“Simbah” S merupakan sosok lansia dengan ciri-ciri memiliki warna
kulit kuning dan sudah berkerut, tinggi badan kurang lebih 168 cm, berat
badan kurang lebih 48 kg, dan kesehariannya memakai jilbab atau ciput. Dari
segi penglihatan, “Simbah” S masih cukup baik dalam melihat meskipun di
bantu dengan menggunakan kacamata, dan dari segi pendengaran juga masih
cukup baik. “Simbah” S merupakan sosok lanjut usia yang ceria, ramah,
mudah akrab, tidak sombong, gemrapyak, mudah bersosialisasi dengan baik
dengan penghuni panti lainnya.’® Hal ini di buktikan ketika peneliti datang ke
Rumah Pelayanan tersebut dan secara tiba-tiba “Simbah” S memanggil dan
menemui saya kemudian mengajak peneliti mengobrol. Melalui pertemuan
dan oboralan ringan tersebut, peneliti juga meminta izin kepada beliau untuk
di wawancarai, dengan respon cepat dan perasaan senang “Simbah” S pun
langsung mengizinkan peneliti untuk mewawancarai beliau.'%
Profil Informan SA

“Simbah” SA merupakan sosok lansia perempuan yang sudah berusia 68
tahun, Beliau berasal dari Surabaya. “Simbah” SA berada di rumah pelayanan
karena berkat bantuan temannya (namanya O) yang merupakan orang
Yogyakarta yang mau menjadi penanggungjawab atas dirinya. Adapun

“Simbah” SA berada di Rumah Pelayanan ini sudah 2 tahun lebih. Tepat pada

104 yp.:
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tanggal 24 Juli 2015 “Simbah” SA sudah berada di Rumah Pelayanan Sosial
Lanjut Usia. Alasan “Simbah” SA memilih tinggal di Rumah Pelayanan ini
karena atas keinginan sendiri dan tidak ada yang menyuruhnya. Alasan lain
karena beliau kini sudah beranjak semakin tua dan hidup seorang diri,
sehingga perlunya bantuan orang untuk membantu merawat dan
mengasuhnya. Melalui Rumah Pelayanan Sosial milik pemerintah yang berada
di Giwangan ini, “Simbah” SA mengajukan diri untuk menjadi kelayen.'%’

Selain itu, informasi yang didapat dari “Simbah” SA bahwa Suami dan
kedua anaknya sudah lama meninggal karena insident kecelakaan saat pulang
dari gereja. Karena “Simbah” SA sering kali memikirkan suami dan anak-
anaknya yang sangat di cintai, sehingga beliau memutuskan untuk menjual
rumahnya dan merantau dari kota satu ke kota lainnya untuk mencari
pekerjaan. Setelah merantau dan mendapat pekerjaan sebagai baby sitter dan
beralih pekerjaan lagi menjadi orang yang sering merawat orang sakit di panti.
Hingga pada akhirnya seiring bertambahnya usia beliau yang mempengaruhi
sistem Kinerja yang semakin hari semakin menurun, yang mengakibatkan dia
harus berhenti dari pekerjaannya.*®®

Setelah berhenti dari pekerjaannya dan telah cukup memperoleh uang
yang banyak, ‘“Simbah” SA merantau kembali dengan tujuan Kota
Yogyakarta. Namun, tujuannya bukan mencari pekerjaan, melainkan untuk
mengajukan diri sebagai kelayen’® di rumah pelayanan sosial khusus lansia

yang berada di Giwangan. Pada saat sudah tiba di Kota Yogyakarta, beliau

107
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segera mencari dan bertanya-tanya kepada orang mengenai panti Jompo milik
pemerintah. Setelah bertanya dan mendapatkan informasi yang didapatkan,
beliau dengan diantarkannya menggunakan becak menuju panti tersebut yakni
Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta. Setelah sampai di
tujuan, berkat bantuan yang diberkan oleh O, “Simbah” SA langsung
mendaftarkan diri dengan menyerahkan KTP ke petugas panti. Tanpa harus
menunggu lama, “Simbah” SA langsung diterima untuk tinggal dan menjadi
klien di Rumah Pelayanan tersebut.*°

Informasi yang didapat bahwa “Simbah” SA masih mempunyai adik,
adiknya sudah menikah semua dan sudah memiliki anak. Tetapi beliau tidak
mau ikut dengan adiknya karena alasan tidak mau membebaninya. Hingga
pada akhirnya “Simbah” SA memilih jalannya sendiri yakni tinggal di Rumah
Pelayanan ini. “Simbah” SA juga menjelaskan bahwa awalnya beliau tidak
tahu ada rumah pelayanan sosial yang berada di Yogyakarta yang merupakan
lembaga milik pemerintah.**! Hasil informasi yang didapat dari “Simbah” SA,
bahwa ketika dulu beliau masih sehat dan masih dapat bekerja yakni mengurus
orang sakit, salah satu pasien yang ditangani “Simbah” SA adalah orang yang
berasal dari Yogyakarta yakni O. Kemudian, “Simbah” SA dan pasien tersebut
menjadi akrab dan menjalin hubungan pertemanan yang baik, dan yang
membantu “Simbah” SA masuk di Rumah Pelayanan juga O.

Namun, ketika “Simbah” SA sudah mulai mengalami yang namanya

penurunan fungsi pada dirinya yang disebabkan karena semakin tua, dan

% Hasil wawancara dengan Simbah SA pada tanggal 5 Maret 2018
111 -
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“Simbah” SA menceritakan permasalahannya kepada O bahwa ia ingin tinggal
di panti jompo yang notabenenya tidak dipungut biaya. Kemudian, O
mengarahkan dan menyarankan bahwa di Kota Yogyakarta ada sebuah panti
jompo yang namanya Rumah Pelayanan Lanjut Usia Budhi Dharma
Yogyakarta milik pemerintah."*?> O juga menjelaskan kepada “Simbah” SA
bahwa untuk menjadi klien di rumah pelayanan tersebut tidak dipungut biaya,
cukup menyerahkan fotokopi KTP saja, ada pihak dari keluarga yang mau
bertanggungjawab dan yang paling penting berdomisili Yogyakarta. Karena
“Simbah” SA sudah tidak memilik keluarga lagi dan bukan asli orang
Yogyakarta, akhirnya O dengan suka rela bersedia untuk membantu dan
menawarkan diri untuk menjadi penanggungjawab “Simbah” SA. “Simbah”
SA sangat berterimakasih dan mengucap syukur atas pertolongan O yang
diberikan. Sehingga, berkat kebaikannya “Simbah” SA dapat tinggal dan
menjadi penghuni di Rumah Pelayanan Sosial ini dengan perasaan senang dan
tanpa ada suatu kendala.**®

“Simbah” SA mempunyai ciri-ciri yakni memiliki warna kulit kuning
kecoklatan, mata sedikit sipit, memiliki tinggi badan kurang lebih 156 cm,
berat badan kurang lebih 70 kg, memiliki rambut yang masih hitam ( karena di
semir rambut) dan pendek. Beliau juga masih mampu berjalan sendiri tanpa

bantuan alat, meskipun jalannya sangat pelan karena kedua lututnya yang

sakit. Beliau juga cukup ramah, cukup banyak senyum, baik, dan tidak

112 |pid.,
3 |pid.,
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sombong.’** Hal ini juga dibuktikan ketika peneliti berkunjung ke salah satu
Wisma perempuan dan secara tidak sengaja peneliti bertemu dengan “Simbah”
SA dan kami pun langsung berkenalan satu sama lainnya.'*®
Profil Informan SU

Sebut saja “Simbah” SU. Berjenis kelamin laki-laki. Usia beliau Kini
sudah mencapai 78 tahun. “Simbah” SU berasal dari Temanggung. Beliau
juga sudah lama tinggal di Rumah Pelayanan Sosial ini yakni 12 tahun. Tepat
Pada tanggal 7 Maret 2006 “Simbah” SU sudah menjadi kelayen di Rumah

Pelayanan Sosial lanjut usia tersebut.!'®

Adapun, ciri-ciri yang dimilik oleh
“Simbah” SU yakni mempunyai tinggi badan kurang lebih 165 cm, berat
badan kurang lebih 48 kg, mempunyai warna kulit yang hitam dan sudah
keriput, badan sedikit bongkok, rambut sudah memutih semua, dan
mempunyai alat pendengaran yang kurang. Namun dari segi psikis, kognitif
dan fisiknya, beliau masih dikatakan cukup baik dalam melakukan aktifitas
sehari-harinya.**’

Beliau juga menjelaskan alasan mengapa “Simbah” SU ditempatkan di
Rumah Pelayanan ini yakni karena beliau sudah tidak mempunyai saudara,
keluarga, baik anak maupun istri sama-sama tidak memilikinya. Sehingga atas
kemauan sendiri beliau memutuskan untuk tinggal di Rumah pelayanan lanjut

usia. Meskipun demikian, “Simbah” SU selalu senang dengan keberadaan

beliau yang sudah 12 tahun tinggal di Rumah Pelayanan tersebut, pasalnya

14 Hasil observasi terhadap Simbah SA pada tanggal 5 Maret 2018
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beliau sudah sangat krasan sekali, apalagi teman-teman penghuni di sini juga
baik-baik, meskipun dari berbagai latar belakang yang berbeda, kebiasaan
yang berbeda, namun hal tersebut tidak menjadi masalah yang besar bagi
“Simbah SU”, justru sebaliknya, beliau sangat senang bisa hidup
berdampingan dengan teman-teman yang memiliki karakter yang berbeda-
beda sehingga beliau dapat belajar hidup sabar dan belajar untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.**®

. Profil Informan MA

“Simbah” MA ialah seorang lansia dengan jenis kelamin laki-laki yang
sudah tinggal di Rumah Pelayanan selama 1,7 tahun dan pada tanggal 24
Agustus 2016 beliau sudah berada di Rumah Pelayanan Sosial. Usia
“Simbah” MA kini sudah mencapai 70 tahun. Alamat asal “Simbah” SA dari
Yogyakarta tepatnya di Jalegeran. “Simbah” MA sudah tidak punya keluarga
dan tempat tinggal lagi. Istrinya sudah meninggal dan beliau tidak mempunyai
anak. Simbah MA merupakan anak satu dari tiga saudara. Adik “Simbah” MA
yang nomer dua dan tiga juga laki-laki, bahkan mereka sudah menikah dan
memilik anak. Adik yang nomer dua sekarang tinggal di riau, adik yang nomer
tiga tinggal di Kulonprogo tetapi “Simbah” MA sudah sangat lama tidak
pernah bertemu dengannya sebab beliau tidak tahu alamat rumahnya. Karena

“Simbah” MA tidak punya saudara bahkan kerabat dekat yang ada di kota

¥ Hasil wawancara dengan Simbah S pada tanggal 3 Maret 2018
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Yogyakarta ini, “Simbah” MA memutuskan untuk tinggal di Rumah
Pelayanan Sosial Budhi Dharma Yogyakarta.'*®

“Simbah” MA juga memberikan alasan yang jelas mengenai bagaimana
beliau bisa tinggal di rumah pelayanan ini. Alasannya yang pertama, bahwa
“Simbah” MA tidak mau merepotkan adiknya, karena mengingat adiknya juga
sudah berkeluarga sehingga tidak mau menjadi beban adiknya. Alasan kedua,
yakni “Simbah” MA tidak krasan tinggal di rumah adiknya karena, rumah
adiknya sangat kecil kurang lebih hanya berukuran 4 m saja, dan kondisi
ekonomi adiknya yang sangat minim membuat “Simbah” MA merasa tidak
enak jika beliau harus hidup bersama dengan adiknya. Sehingga “Simbah”
MA memutuskan untuk kembali ke kota Yogyakarta. Namun setiba di
Yogyakarta, tepatnya di Kota Malioboro “Simbah” MA mengalami peristiwa
yang sangat menyedihkan yakni semua barang yang di bawa seperti tas dan
baju di curi orang yang memiliki tangan nakal.

Setelah “Simbah” MA sadar bahwa barang-barangnya telah hilang, dan
beliau juga sudah meminta bantuan masyarakat sekitar dan dari pihak yang
berwajib juga ikut dating, namun pencuri tersebut tidak berhasil di tangkap.
Karena “Simbah” MA sudah tidak memiliki apa-apa lagi, kemudian oleh
pihak berwajib “Simbah” MA di bawa ke panti karya. Di panti karya simbah
MA tinggal selama tujuh bulan. Setelah itu “Simbah” MA di pindahkan ke
Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Yogyakarta yang

lokasinya di Umbulharjo, Giwangan. Alasan simbah MA di pindahkan karena

119

Hasi wawancara dengan Simbah MA pada tanggal 7 Maret 2018



67

panti karya khusus hanya untuk orang yang tidak waras (gila) saja. Kemudian
tepat pada tanggal 23 Agustus 2016 simbah MA dipindahkan di Rumah
Pelayanan ini.**® Hingga sampai sekarang sudah hamper 1,7 tahun “Simbah”
MA berada di rumah pelayanan sosial budhi dharma.

“Simbah” MA merupakan sosok lansia yang memiliki kriteria rambut
sudah beruban semua, warna kulit hitam dan sudah Kkeriput, memakai
kacamata, tinggi badan kurang lebih 174 cm, berat badan kurang lebih 48 kg,
penglihatan sudah tidak jelas sehingga di bantu dengan bantuan kacamata,
pendengaran masih cukup tajam, dan dari segi kognitif “Simbah” MA masih
cukup kuat dalam mengingat sesuatu dan peristiwa yang pernah terjadi.
“Simbah” MA juga sangat fasih dalam berbicara menggunakan bahasa
Indonesia. Selain itu, “Simbah” MA juga sangat ramah dan baik ketika
peneliti datang menemui beliau.® Hal ini di buktikan ketika peneliti
mengajak ngobrol dan meminta izin untuk mewawancarai beliau, dengan
senang hati disertai senyum manisnya dan tanpa berfikir lama beliau
mengizinkan peneliti untuk mewawancarainya
. Profil Informan PR

“Simbah” PR merupakan sosok lanjut usia perempuan yang kini sudah
berumur 78 tahun. Hasil informasi yang didapat dari beliau, bahwa “Simbah”
PR tinggal di Rumah Pelayanan ini sudah sembilan bulan. Tepat pada tanggal
22 Mei 2017 beliau sudah berada di rumah pelayanan.'? “Simbah” PR berasal

dari Yogyakarta tepatnya daerah Ngampelan. “Simbah” PR sudah tidak
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mempunyai keluarga. Suaminya sudah lama meninggal, dan beliau tidak
mempunyai anak. “Simbah” PR merupakan anak ke sebelas dari tiga belas
saudar. Namun, yang masih hidup hanya tinggal “Simbah” PR seorang.
Saudaranya sudah meninggal semua.*?

Meskipun demikian, ternyatai “Simbah” PR masih mempunyai beberapa
keponakan dari saudara-saudaranya. Kurang lebih ada sekitar 20-an ponakan.
Namun, keponakan yang beliau ketahui hanya yang tinggal di Ngampelan
saja, keponakan yang lain beliau tidak tahu bertempat tinggal dimana.
Keponakan yang di Ngampelan kini sudah berumah tangga dan sudah punya
anak juga. Namun, dari segi ekonomi kehidupan keluarga keponakannya
sangat minim sekali. Itulah alasan mengapa “Simbah” PR memutuskan untuk
tinggal di Rumah Pelayanan yang lokasinya di Umbulharjo, Giwangan.*?*

Perlu diketahui juga, bahwasannya “Simbah” PR tinggal di panti karena
kehendak dan keinginan sendiri tanpa ada orang yang memaksanya. Alasan
lainnya, karena “Simbah” PR tidak mau merepotkan dan membuat repot
keponakannya. Memang ketika “Simbah” PR masih tinggal rumah sendiri dan
hidup seorang diri juga, ada buk lurah yang menasihati beliau supaya mencoba
tinggal di Rumah Pelayanan khusus untuk lansia yang berada di yogyakarta,
karena buk lurah sangat kasihan dan tidak tega melihat keadaan “Simbah” PR
hidup sendirian. Akhirnya, simbah mencoba melakukan apa yang di arahkan
buk lurah tersebut untuk tinggal di Rumah Pelayanan tersebut. Kemudian

tepat pada tanggal 22 Mei 2017 “Simbah” PR mendaftarkan diri untuk

123 |pid.,
2% Ibid.,
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menjadi klien di Rumah Pelayanan ini. Memang pada awalnya “Simbah” PR
tidak krasan dengan lingkungan yang baru. Tetapi beliau sadar jika “Simbah”
PR keluar dari panti maka hanya akan merepotkan keponakannya saja. Hingga
pada akhirnya beliau terus berusaha untuk selalu mencoba beradaptasi dengan
lingkungan barunya, dan pada akhirnya “Simbah” PR dapat krasan tinggal di
panti tersebut.'?®

“Simbah” PR memiliki ciri-ciri memiliki badan gemuk, tinggi badan
kurang lebih 152 c¢cm, berat badan kurang lebih 75 kg, memiliki rambut yang
sudah beruban semua, memiliki warna kulit cokelat dan sudah keriput,
penglihatan masih cukup baik, pendengaran masih cukup baik, dan dari segi
kognitinya juga masih baik.'*® Adapun “Simbah” PR merupakan lanjut usia
yang ramah, baik, ceria, gemrapyak dan mudah bersosialisasi dengan baik.
Selain itu, ketika “Simbah” PR menyamaikan informasinya masih bisa di
pahami dengan baik oleh peneliti. Ada pun, penyampaian Bahasa Indonesia
yang disampaikan oleh “Simbah” PR masih cukup baik.*’

. Respon Kognitif (Pengetahuan)

Respon kognitif terjadi karena ada perubahan pada apa yang diketahui.
Respon ini berkatian dengan pengetahuan, keterampilan dan informasi
mengenai sesuatu yang dianggap penting. Dalam hal ini, kognitif yang
dimaksud adalah pada pengetahuan lansia mengenai pelayanan di Rumah

Pelayanan Sosial Budhi Dharma Yogyakarta. Misalnya mengenai pemahaman

lansia terhadap pelayanan sosial, pelayanan apa saja yang didapatkan, apa
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tujuan pelayanan sosial, dan peraturan apa saja yang harus dipatuhi oleh lansia
sebagai warga binaan.

Dalam hal tersebut, respon kognitif atau tanggapan ini diberikan kepada
lansia penghuni rumah pelayanan sosial Budhi Dharma. Adapun peneliti telah
melakukan wawancara dengan salah satu lansia lansia yang bernama
“Simbah” NG, hasil dari wawancara yang diperoleh adalah sebagai berikut:

“Nganu. Pelayanan sosial yoo mas, yoo itu mas pelayanan yang tujuannya
buat membantu orang lain mas. Kaya panti ini mas, panti ini kan
fungsinnya buat membantu para simbah yang benar-benar membutuhkan
bantuan mas. Yoo kayak simbah ini mas. Simbah di sini dirawat, dijaga,
dan diberi semua kebutuhan hidup mas.*?®

Selain itu, “Simbah” S juga memberikan tanggapannya bahwa:

“Pelayanan sosial iku yoo opo yoo mas, nganu yoo bantuan yang
diberikan oleh orang lain atau lembaga mas. Salah satune yoo panti ini
mas, panti ini khusus untuk membantu simbah-simbah yang punya
masalah kayak simbah yang miskin, nggak punya keluarga, dan nggak
punya rumah. Pelayanan di panti iki itu ada makan sudah terjamin mas
sehari tiga kali, cek kesehatan juga sudah ada, ada senam lansia,
karaokean, keterampilan, bimbingan rohani, terus ada juga jalan-jalan
biasaqggdi lakukan setiap setahun sekali mas. Sudah terjamin pokoknya
mas.”

Hal serupa juga dijelaskan oleh “Simbah” SA,

“Kalo menurut simbah pelayanan sosial itu yaa pelayanan yang fungsinya
buat menolong, membantu para simbah mas. Kayak di sini mas,
pelayanan di sini iku ada ngasih makan sehari tiga kali, diperiksa
kesehatannya, ada senam senam lansia, terus ada bimbingan rohani juga
buat simbah yang islam, kristen, dan katholik mas. Kabeh iku biar lansia
yang ada di sini itu sehat-sehat mas, sejahtera, hidupnya juga biar lebih
baik lagi”**°
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Hasil wawancara dengan Simbah NG pada tanggal 28 Februari 2018
Hasil wawancara dengan Simbah S pada tanggal 3 Maret 2018
Hasil wawancara dengan Simbah SA pada tanggal 5 Maret 2018
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Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh beberapa responden, bahwa
responden cukup paham dan tahu mengenai pelayanan sosial yang ada di
rumah pelayanan Budhi Dharma. Meskipun dalam menyampaikan
tanggapannya membutuhkan waktu yang cukup lama, namun hal tersebut
tidak menjadi hambatan bagi mereka. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti, bahwa hal tersebut merupakan hal yang wajar karena
selain dilihat dari latar belakang pengetahuan lansia yang minim, faktor lain
seperti menurunnya dari segi kognitif juga sangat mempengaruhi pada
lansia.**!

Kemudian, agar informasi yang didapat lebih akurat, maka peneliti
melakukan wawancara dengan responden lain yakni “Simbah” MA. Adapun
tanggapan yang di berikan oleh “Simbah” MA adalah sebagai berikut:

“Hidup di sini memang sudah terjamin mas. Walaupun sudah terjamin
simbah-simbah disini tetap harus mentaati aturan yang ada di sini mas.
Kayak, nggak boleh ada keributan atau bikin masalah di sini, terus
kalau mau keluar harus izin dulu ke satpam dan harus jelas mau pergi
kemana, harus rukun dengan sesama lansia, harus menjaga kebersihan,
terus kalau ada masalah harus lapor ke petugas, menjaga sopan santun
juga mas. Kalo menurut simbah aturan itu emang baik mas, biar
simbah-simbah di sini itu nggak buat macam-macam. Hehe..”*

“Simbah” PR juga memberikan tanggapannya yakni,

“Wahh... pelayanan yang diberikan di sini itu ada macem-macem mas,
sudah terjamin pokok e. Kayak makan sehari tiga kali, menu
makannya gonta ganti juga mas. Terus ada periksa kesehatan oleh

dokter seminggu dua kali mas, ada senam lansia setiap hari rabu pagi,
ada bimbingan rohani tiap hari kamis dan jumat pagi mas, dan
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Hasil observasi terhadap Simbah NG, SA, dan S pada tanggal 28 Februari, 3 dan 5
Maret 2018.
32 Hasil wawancara dengan Simbah MA pada tanggal 7 Maret 2018
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membuat keterampilan setiap hari selasa mas. Alhamdulillah si mas,
semua kebutuhane simbah sudah terjamin semua.”*

“Ada mas. di sini itu nggak boleh bikin masalah mas, kalo mau keluar
harus ijin ke satpamnya harus jelas mau ijinnya kemana,
kepentingannya apa kayak gitu mas, harus menjaga kebersihan, harus
hidup rukun dengan temannya, harus ikut kegiatan di sini mas tapi
kalo lagi sakit nggak ikut juga nggak papa.”**

Hal serupa juga ditegaskan oleh “Simbah” SU:

“Makan di sini sehari tiga kali mas, lauknya juga ganti-ganti, setiap
seminggu dua kali ada cek kesehatan langsung dari dokternya mas,
terus ada lagi mas, ohh yaa ada kegiatan senam lansia setiap hari rabu
pagi, ada karaokean setiap hari senin, terus ada kegiatan buat
kerajinan setiap hari selasa pagi, terus ada juga kegiatan bimbingan
rohani setiap hari kamis dan jumat. Kalo hari kamis itu khusus buat
simbah yang beragama islam sama katholik mas, kalo hari jumat itu
khusus buat simbah kristen.”**®

Dari informasi yang diperoleh dari responden, peneliti juga melakukan
pengamatan secara langsung mengenai aktivitas pelayanan sosial yang di
berikan dari pihak rumah pelayanan sosial tersebut. Diantaranya seperti
pemberian makan, minum dan buah oleh pramurukti, pelatihan keterampilan
melalui kerajinan membuat sulak dan bunga, karaokean, kegiatan senam
lansia, kegiatan bimbingan rohani dan pengecekan kesehatan oleh dokter.'*®

Selain itu, aktivitas lain yang harus dilakukan oleh lansia seperti menjaga

kebersihan kamar dan lingkungan panti agar tetap bersih dan nyaman.**

'3 Hasil wawancara dengan Simbah PR pada tanggal 7 Maret 2018
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Hal tersebut juga dijelaskan oleh Bapak HR yang merupakan Kepala
UPT Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma mengenai
pentingnya pelayanan untuk lanjut usia. Menurut beliau bahwa:

“Pelayanan sosial itu pelayanan yang intinya untuk memuliakan lanjut usia.
Jadi memuliakan itu diartikan bahwa mikul dhuwur mendem jero kalo kata
orang jawa. Jadi segala sesuatunya yang terkait dengan orang tua itu Kita
hormati kita jadikan orang yang kita junjung tinggi itu hakikatnya kita
layani dengan sebaik-baiknya”**

“Sedangkan tujuan dari pelayanan sosial agar yang pertama yang jelas
lansia itu dapat melaksanakan fungsi-fungsinya, baik fungsi sosial,
religius, dan fungsi yang terkait dengan kebutuhan sehari-harinya itu bisa
berjalan dengan sebaik-baiknya. Karena biasanya kalau lanjut usia sudah
memiliki keterbatasan-keterbatasan. Lah untuk mengurangi keterbatasan-
keterbatasn itu perlu kita layani dan kita bantu”*

Dari penjelasan yang di sampaikan oleh Bapak HR bahwasannya adanya
pemberian pelayanan sosial yang diberikan dari pihak Rumah Pelayanan
Sosila Budhi Dharma tidak lain bertujuan untuk memuliakan dan memberikan
kesejahteraan secara layak dan wajar terhadap lansia penghuni panti. Selain
itu, tujuan dari pelayanan sosial yakni lansia dapat melaksanakan fungsi-
fungsinya dengan baik, baik fungsi sosial, fungsi religius, dan fungsi yang
terkait dengan kebutuhan sehari-harinya. Sehingga lansia tersebut dapat
menjalani kehidupan di masa tuanya dengan aman, tentram dan sejahtera.

Setelah memperoleh informasi yang di peroleh dari responden, dapat di
ambil kesimpulan bahwa pada dasarnya lansia tahu dan mengerti mengenai
pelayanan sosial dan tujuan dari adanya pelayanan yang diberikan dari pihak

rumah pelayanan sosial Budhi Dharma. Meskipun lansia yang berada di rumah

pelayanan sosial Budhi Dharma segala bentuk kebutuhan hidup sudah

138 Hasil wawancara dengan Bapak HR pada tanggal 28 Februari 2018
139 B
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terjamin namun, sebagai warga binaan yang mendapatkan pelayanan sudah
seyogyanya mematuhi aturan dan tata tertib yang ada di rumah pelayanan
tersebut. Hal tersebut bertujuan agar para lansia tidak melakukan sesuatu yang
tidak diharapkan dan yang paling penting lansia dapat hidup disiplin dan tetap
menjaga relasi yang baik antar sesama lansia maupun dengan petugasnya.

Selain itu, setelah peneliti melakukan beberapa wawancara dan
observasi terhadap responden, bahwa lansia yang tinggal di rumah pelayanan
sosial kehidupannya lebih baik dan sejahtera bila dibandingkan jika tinggal di
rumahnya sendiri. Apalagi rata-rata lansia penghuni di rumah pelayanan sosial
Budhi Dharma ini pada umumnya dari kalangan orang yang tidak mampu
seperti sudah tidak memilik tempat tinggal, sudah tidak memiliki keluarga,
dan terlantar. Sehingga, mereka merasa beruntung dan sadar sepenuhnya
bahwa dengan adanya mereka hidup di rumah pelayanan sosial tersebut
membawa perubahan yang lebih baik bagi dirinya. Hal tersebut terjadi karena
tidak ada beban lagi yang harus di fikirkan terutama dalam urusan pemenuhan
kebutuhan hidup.

. Respon Afektif (Sikap)

Respon afektif adalah respon yang berhubungan dengan emosi, sikap
dan menilai seseorang terhadap apa yang dirasakan dan disenangi. Dalam hal
ini, sikap yang terlihat dan dirasakan oleh lansia terhadap pelayanan yang ada
di rumah pelayanan sosial lanjut usia Budhi Dharma Yogyakarta.

Berikut hasil wawancara dengan “Simbah” SA,

“Simbah sudah senang dan puas sama pelayanan di sini mas. Soalnya
simbah sudah di layani dengan baik oleh petugas mas. Petugasnya di
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sini baik-baik dan nggak ada yang sombong, terus ramah-ramah juga.
Pelayanannya juga cepet, nggak lama, sesuai dengan jam pelayanan
yang diberikan mas. Pokoknya sudah senang simbah mas..”**

Hal serupa juga dijelaskan oleh “Simbah” PR,

“Wahh.. simbah sudah seneng dan puas dengan pelayanan di sini mas.

Petugasnya baik-baik, ramah, sabar. Kalo simbah butuh apa-apa pasti
perawatnya langsung mbantu mas. Pelayanannya juga cepet mas,
makanya simbah seneng mas. Pokoknya simbah bersyukur banget
sama pelayanan di sini mas.”**

Respon yang sama juga berikan oleh “Simbah” NG,

“Simbah merasa beryukur dan senang ada di panti sini mas, soalnya
simbah dirawat dengan baik mas. Pelayanannya juga bagus, semua
kebutuhan sudah dijamin, fasilitas udah cukup mas. Simbah-simbah
yang tinggal di sini itu nggak bayar sama sekali lo mas. Harus di
syukuri banget itu kan mas. Pokoknya hidup di sini itu sudah tentrem
dan terjamin mas.”**?

“Tapi yo iku mas, perawatnya ada yang Simbah agak kurang suka.
Soale yoo kurang ramah wae mas, jarang ngobrol sama simbah. Terus
lagi mas, kalo ada lansia yang berantem (cek cok) nggak langsung di

tangani sama petugasnya mas. malah seringnya dibiarin mas”.**®

“Simbah S juga memberi tanggapannya,

“Simbah sudah senang sama pelayanan di sini mas soalnya pelayanan
sangat membantu simbah sekali. Tapi, ada juga yang bikin saya
herankan mas. misale kalo ada simbah yang berantem atau adu mulut
kok nggak langsung dilerai gitu mas. Padahal simbah lain sudah lapor
ke petugas tapi malak kadang nggak ada tindakan dari petugas mas.”*

Adapun “Simbah” MA juga menuturkan bahwa,

“Simbah sudah seneng sama pelayanan di sini, simbah sudah dilayani
dengan baik sama perawatnya. Apalagi ini mas, simbah baru tiga hari
ini selesai operasi mata soalnya kena katarak. Sama panti simbah di
bawa rumah sakit buat dioperasi. Alhamdulillah.. mata simbah nggak
sakit lagi mas.”**°
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Hasil wawancara dengan Simbah SA pada tanggal 5 Maret 2018
Hasil wawancara dengan Simbah PR pada tanggal 7 Maret 2018
Hasil wawancara dengan Simbah NG pada tanggal 28 Februari 2018
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'** Hasil wawancara dengan Simbah S pada tanggal 26 Maret 2018
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“Ohh.. perawatnya juga baik-baik mas, ramah, nggak pernah marah-
marah dan sering mbantu simbah kalo simbah butuh apa-apa. Mereka
baik-baik semua ke simbah mas.”**®

Setelah melihat dan mendengar respon yang diberikan oleh responden,
bahwa sikap yang ditunjukan oleh lansia terhadap pelayanan yang diberikan
dari petugas yakni merasa senang dan bersyukur dengan pelayanan yang
diperolehnya. Namun, di sisi lain lansia juga merasa kecewa terhadap petugas
manakala terjadi keributan antar lansia, petugas tidak mengambil tindakan
yang sigap.

. Respon Behavioral (Tindakan)

Respon behavioral adalah respon yang berhubungan dengan perilaku
nyata yang mengarah kepada sebuah tindakan atau perbuatan seseorang
terhadap sesuatu. Dalam hal ini, tindakan yang dilakukan oleh lansia terhadap
kegiatan atau program-program yang ada di rumah pelayanan sosial Budhi
Dharma.

Adapun hasil wawancara yang disampaikan oleh Bapak DN yakni bahwa:
“Sebagi petugas dalam menangani lansia, saya sebisa mungkin memberikan
pelayanan yang terbaik untuk lansia. Karena pada dasarnya lansia yang
berada di rumah pelayanan Budhi Dharma ini sudah menjadi tugas dan
tanggungjawab bagi kita untuk dirawat, diasuh, dan diopeni dengan baik
supaya mereka mendapat kesempatan untuk memperoleh kehidupan yang
baik dan layak.”**’

“Disamping itu, selain memberikan pelayanan dari segi kebutuhan pokok,
kami juga memberikan pelayanan melaui kegiatan-kegiatan yang
berfaedah seperti kegiatan bimbingan fisik melaui senam lansia dan
bimbingan rohani melalui kajian keagamaa, dan bimbingan keterampilan

untuk mengisi waktu luang. Sehingga dengan adanya pelayanan yang
diberikan tersebut para simbah dapat menjalankan kehidupan yang lebih
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baik dan yang paling penting dapat memberikan kesejahteraan bagi
mereka.”'*

Setelah mendengar penjelasan yang disampaikan oleh Bapak DN,
peneliti juga melakukan pengamatan mengenai informasi tersebut. Hasil yang
diperoleh oleh peneliti, bahwa realitanya pemberian pelayanan untuk lansia
yang diberikan dari petugas pada dasarnya sudah sesuai dengan program yang
ada di rumah pelayanan tersebut. Beberapa program dan kegiatan seperti ada
pelayanan akan kebutuhan makan, pemeriksaan kesehatan, bimbingan fisik
melalui senam lansia, bimbingan rohani, dan kegiatan keterampilan seperti
membuat sulak dan bunga.*® Aktivitas pelayanan tersebut diberikan supaya di
masa tuanya para lansia tidak hanya pasrah dan menungu ajal menjemput,
tetapi disamping itu mereka dapat mengisi kehidupan sehari-harinya melalui
kegiatan yang positif seperti mengikuti kajian keagamaan untuk mendekatkan
diri kepada sang pencipta dan mengisi waktu luang melalui pembuatan
kerajinan. Sehingga, kehidupan para lansia akan semakin bermakna dan
terarah.

Melihat upaya yang telah dilakukan oleh pihak rumah pelayanan sosial,
peneliti melakukan wawancara terhadap lansia mengenai tindakan lansia
mengenai program atau kegiatan yang ada di rumah pelayanan. Hal tersebut
bertujuan agar informasi yang didapat lebih akurat. Adapun hasil wawancara

yang didapat dari “Simbah” S yakni:
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“Alhamdulillah mas, kalo ada kegiatan di panti mesti simbah selalu ikut
mas. Tapi kalo lagi sakit yoo ndak ikut mas. hehe.. yoo iku mas, simbah
sering ikut senam lansia setiap hari rabu pagi, terus buat kerajinan kayak
bikin sulak sama bunga setiap hari selasa pagi, terus ada kegiatan
pengajian setiap hari kamis pagi.”150

Hal serupa juga di tuturkan oleh “Simbah” MA,

“Kegiatan di sini banyak mas, hari senin ada karaokean, hari selasa
kegiatannya keterampilan mas, hari rabu senam lansia, hari kamis dan
jumat siraman rohani buat simbah islam, kristen dan katholik. Tapi
simbah yoo kadang-kadang ikut kadang-kadang nggak. Soalnya kadang
kaki simbah sakitnya kambuh mas, sakit buat jalan.”*>*

Kemudian “Simbah” SU juga mengatakan bahwa:

“Ooh tentang kegiatan di sini ya mas, ada banyak mas. Tapi simbah
kadang yoo nggak ikut mas. Nggak ikutnya kadang yaa lagi pengin nggak
ikut aja, terus kalo lagi sakit juga nggak ikut mas. Paling simbah sering
ikutnya yang kegiatan keterampilan sama siraman rohani mas. Soalnya
simbah seneng sama kegiatan itu mas.”**?

“Simbah” PR juga memberikan tanggapannya yakni:

“Wahh.. Alhamdulillah mas simbah selalu ikut kegiatan di sini. Dari
senam lansia, buat kerajinan, kegiatan bimbingan rohani semuanya
simbah selalu ikuti mas. Soalnya itu semua punya manfaat yang bagus lo
mas. Kayak senam lansia mas, badan jadi lebih sehat, otot-otot jadi lentur,
jadi lebih enteng badannya. Terus kalo buat kerajinan itu buat ngisi waktu
luang mas, jadi biar simbah-simbah nggak pada ngrumpi mas. Kalo
bimbingan rohani itu kegiatannya biasanya kajian tentang islam mas,
mendalami agama, terus cerita tentang nabi-nabi, manfaatnya itu biar
simbah punya bekal kalo udah mati mas.”*>®

Dari hasil informasi yang di peroleh dari responden, peneliti juga

melakukan pengamatan mengenai kegiatan-kegitatan yang harus diikuti oleh

*® Hasil wawancara dengan Simbah S pada tanggal 3 Maret 2018

Hasil wawancara dengan Simbah MA pada tanggal 7 Maret 2018
Hasil wawancara dengan Simbah SU pada tanggal 6 Maret 2018
153 Hasil wawancara dengan Simbah PR pada tanggal 7 Maret 2018
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lansia. Dari beberapa kegiatan tersebut, terlihat jelas hampir semua lansia
mengikuti dengan baik dan partisipatif.*>*

Jadi, berdasarkan pemaparan mengenai respon kognitif, respon afektif,
dan respon behavioral yang di sampaikan oleh responden, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya respon yang diberikan oleh lansia
terhadap pelayanan yang diberikan dari pihak rumah pelayanan sosial Budhi
Dharma memberikan tanggapan yang positif. Untuk mengetahui bahwa
informasi tersebut sesuai dengan data yang di diperoleh, maka hal itu dapat
dibuktikan oleh peneliti melalui tiga respon yang sudah di jelaskan di atas
melalui wawancara dan observasi. Respon tersebut di tujukan untuk lansia
penghuni rumah pelayanan sosial lanjut usia Budhi Dharma.

Adapun yang pertama yakni respon kognitif, bahwa lansia memahami
mengenai bentuk pelayanan yang ada di rumah pelayanan serta tujuan dari
pelayanan tersebut yakni tidak lain untuk memberikan bantuan dan
kesejahteraan untuk para lansia. Kedua, respon afektif bahwa sikap yang
tercermin dari diri lansia yakni merasa senang, puas dan nyaman terhadap
pelayanan yang didapat dari pihak rumah pelayanan Budhi Dharma.
Disamping itu, hal lain yang membuat lansia merasa senang yakni sikap para
petugas yang baik, sabar dan ramah dalam memberikan pelayanannya.
Ketiga, respon behavioral bahwasannya lansia mengikuti dengan baik
program atau kegiatan-kegiatan yang telah di berikan dari pihak rumah

pelayanan sosial.

154

Hasil observasi kegiatan lansia pada tanggal 10, 18, 19, 23 dan 27 Mei 2018
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Adapun respon negatif yang diberikan oleh lansia mengenai pelayanan
yang ada di Rumah Budhi Dharma bahwa kurang sigapnya petugas dalam
menangani lansia yang bermasalah. Sehingga membuat para lansia merasa

kecewa dengan tindakan yang diberikan oleh petugas.
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BAB IV
PENUTUP
Pada bab ini peneliti secara ringkas akan menyajikan mengenai
kesimpulan dan saran, dengan demikian dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang respon klien terhadap pelayanan sosial di UPT. Rumah

Pelayanan Sosial Lanju Usia Budhi Dharma Yogyakarta dalam memenubhi

kebutuhan jasmani, rohani, serta sosial bagi lanjut usia.

. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai respon klien terhadap pelayanan sosial

di UPT. Rumah Pelayanan Sosial Budhi Dharma Yogyakarta terdapat 3

respon yang dihasilkan yakni respon kognitif, respon afektif, dan respon

behavioral.

a. Hasil respon kognitif yang terjadi pada lansia yang mendapatkan
pelayanan sosial di Rumah Pelayanan Sosila Lanjut Usia Budhi Dharma
terkait dengan pengetahuan tentang segala bentuk pelayanan sosial yang
ada di rumah pelayanan tersebut. Secara keseluruhan respon kognitif yang
didapat mencerminkan respon positif. Adapun hasil menunjukkan bahwa
lansia memahami mengenai pelayanan yang ada di rumah pelayanan sosial
Budhi Dharma.

b. Hasil respon afektif yang terjadi pada lansia di rumah pelayanan Budhi
Dharma adalah bentuk respon yang mencerminkan dari sikap lansia

mengenai pelayanan yang dirasakan. Adapun secara keseluruhan respon
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afektif pada lansia mencerminkan respon positif seperti sikap petugas
yang baik, ramah dan sabar membuat lansia merasa senang dan puas
dengan pelayanan tersebut.

c. Hasil respon behavioral yang terjadi pada lansia di rumah pelayanan sosial
Budhi Dharma terkait dengan tindakan yang terlihat saat mengikuti
kegiatan atau program di rumah pelayanan. Hasil menunjukkan bahwa
lansia aktif mengikuti kegiatan yang ada di panti.

B. Saran
Dari penelitian yang dilakukan mengenai respon lansia terhadap
pelayanan sosial yang di berikan oleh Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia

Budhi Dharma Yogyakarta, agar kedepannya lebih baik lagi maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepada Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi Dharma Y ogyakrta.

Mengingat bahwa Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Budhi
Dharma jumlah lansianya terus meningkat namun tidak diimbangi dengan
jumlah SDM yang memadai. Maka kiranya perlu untuk menambah jumlah
SDM.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian lain yang ingin menggunakan penelitian dengan tema

yang sama maka alangkah baiknya menggunakan variabel yang berbeda.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

INTERVIEW GUIDE

A. Wawancara Terhadap Lansia

1.

2.

9.

Sudah berapa lama simbah tinggal di Rumah Pelayanan Sosial?

Mengapa simbah di tempatkan di Rumah Pelayanan Sosial?

Menurut simbah apa itu pelayanan sosial dan tujuan dari pelayanan sosial?
Apakah pelayanan yang di berikan dari pihak Rumah Pelayanan Sosial sudah
sesuai dengan kebutuhan simbah?

Apakah fasilitas yang ada di Rumah Pelayanan Sosial sudah lengkap dan
mudah dijangkau?

Apakah simbah sudah puas dengan pelayanan yang diberikan dari pihak
Rumah Pelayanan Sosial?

Apakah ada aturan buat para simbah yang tinggal di rumah pelayanan sosial
Budhi Dharma?

Kegiatan atau program apa saja yang ada di rumah pelayanan sosial Budhi
Dharma Mbah?

Apakah para petugas pemberi pelayanan dalam melayani simbah sudah baik?

10. Apa kendala simbah selama tinggal di Rumah Pelayanan Sosial?
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B. Wawancara Terhadap Kepala Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia

1. Bagaimana menurut Bapak mengenai pelayanan sosial untuk para lansia di
sini? Apa tujuan dari pemberian pelayanan tersebut?

2. Bagaimana menurut Bapak mengenai program-program pelayanan terhadap
lansia di Rumah Pelayanan ini?

3. Apakah ada hambatan dalam pengelolaan pelayanan sosial?

4. Apakah Rumah pelayanan ini mempunyai program yang masih belum
tercapai?

5. Apakah sarana dan prasarana yang ada di Rumah Pelayanan ini sudah
memadai?

6. Apa harapan Bapak kedepannya untuk Rumah Pelayanan ini?

C. Wawancara Terhadap Pekerja Sosial

1. Sudah berapa lama Bapak menjadi pekerja sosial di Rumah Pelayanan
Sosial ini?

2. Apakah ada hambatan dalam melaksananakan pelayanan sosiaal terhadap
lansia?

3. Apatugas pekerja sosial pada setting pelayanan sosial lanjut usia?

4.  Adakah lansia yang sulit di atur? Bagaimana Bapak mengatasinya?

5.  Adakah pengalaman berkesan selama menjadi pekerja sosial di Rumah
Pelayanan ini?

6. Apa motivasi Bapak dalam memberikan pelayanan sosial terhadap para

lansia?
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Apa suka duka Bapak selama menjadi pekerja sosial di Rumah Pelayanan

ini?

D. Wawancara Terhadap Pramurukti

1.

2.

Sudah berapa lama menjadi pramurukti di Rumah Pelayanan Sosial ini mas?
Apa kendala mas selama melayani para lansia di sini?

Apa suka duka mas menjadi petugas pramurukti disini?

Apakah mas bekerja selama satu minggu penuh?

Apakah tugas Pramurukti hanya fokus di bidang kesehatan saja?

Apa motivasi mas mau mengurusi para lansia di sini?
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Foto kegiatan senam Lansia

Foto keterampilan memnbuat bunga
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Foto keterampilan membuat sulak

Foto Masjid di Rumah Pelayanan Sosial
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Foto Aula

Foto Wisma Lansia
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Foto Rumah Dinas
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Foto Ruang Satpam

96




97

TATA TERTIB

CLUIERD AU D AR VI

1. Bersedia Lli_lclnpulkun i Wi,\‘lna! dan kamar yang telah ditentukan oleh petugas dan tidak
dapat berpindah tempat kecuali mendapat persctujuan dari petugas

Wajib mengikuti seluruh kegiatan rutin yang ada di dalam panti, dan apabila sakit/adza
rluan yang lain harus ijin petugas panti.

ib melaksanakan kegiatan ibadah, sesuai de. o 1 dan keyakinan yang dianut.

k diperkenankan membawa bar
i. mesin jahit, me

g-barang rti : almari, tempat tidur, meja,
in cuci dan televisi

1k diperkenankan menjt
engkapan kebersiha (

1l barang-b.
bun, pasta

12 yan berikan oleh panti seperti
). Paliaian imaupun peralatan yang ada di Wismma.

1k diperkenankan berper n atau meningealk " tanpa sepengetahuan dan izin dari
ugas panti

alkan panti selama 1 (satu) berturut-turut tanpa izin dan alasan

Apabila klien me
sundurkan diri

vang jelas diang

Lidak diperkenankan membuat keribuatan, kegaduhio porbuatan yang melanggar asusila.

| ). Wajib menciptakan hubungan yang harmonis dengan teman sewisma, petugas panti dan

sesama penghuni panti lainnya.

i jadi srtic i ses enghuni wisma dan menggangea
10. Apabila terjadi salah pengertian diantara sesama peng
kgl:tcnangun penghuni lainnya, harus o s} panti untuk mendapatkan

penyelesaian lebih lanjut.

11. Kebersihan Wisma, kebersihan lir dan 3 di Wisma a menadi
tanggung jawab klien sesuai ) Ny ) dan pengasu

12. Bagri keluarga klien tidak diperkenankan
Poetugas panti.

Cap Tamu yang datang berkunjung,
Sada petugas panti. i

Foto Tata Tertib Lansia

PEMERINTAH KOTA |
OGYAKARTA
E DINAS SOSIAL |

~ UPT RUMAH PELAYANAN LANIUT Usia
"BUDI DHARMA"

JI. Ponggalan, UH V11/203 Yogyakarta Telp (0274) 385517

EMAIL : budidharma@jogjakota. 0.id

HOTLINE SMS : 08122780001; HOTLINE EMAIL : upik@ijo jakota.go.id

WEBSITE: wwWw. Jog'\akota.go.'\d
Kode Pos 55163

Foto Nama Lembaga
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Foto Kegiatan Karaokean

Foto daftar nama Lansia
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